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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan

sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

\

mengadopsi “Pedoman Translitegji Arab-L‘a/t)i/‘n” yang merupakan hasil keputusan
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Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

AN = mugaddimah

SR ERIY = al-madinah al-munawwarah
Vokal

1. Vokal Tunggal
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Kasrah = ¢ d?ulls i contoh &) \
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap .~ h dan ya)jidifulis “ai’
Contoh : &85 = zain < = kaifa

Vokal rangkap s— (fathah dan waw) ditulis “au”
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D. Vokal Panjang

= (fathah) ditulis

S]]

contoh : L& = gama

— (kasrah) ditulis contoh : a3 =rahim

—
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s— (dammah) ditulis @ contoh : e;h = ‘ulim
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E. Ta Marbiitah

Ta Marbttah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : &% \f&» = Makkah al-Mukarramah

BLAJ\ ,A\ = al-Syari’ah al-1slamiyah

Ta Marbtitah yang hidup, transliterasinya /t/

2y iujiiu = al-hukiimatul-islamiyyah

515k A2 ?\sunnat smatawatirah
F. Hamzah V

< ¢ l. 2,
Huruf Hamzah J?awal kata ditulis dengan v npa di dahului oleh
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G. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah ( kata 4 ) ya K Tase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
S | BAMMAMASD AR
4 Jl> ditulis: Jarullah
H. Kata Sandang “al-“

a. Kata sandang “al-* tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah
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Contoh : an3&k s = al-amakin al-mugaddasah
Lo A ALY = al-siyasah al-syariyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.
Contoh : (>3 = al-Mawardi
s = al-Azhar

55324 = al-Mansiirah
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C. Kata sandang “al?” iﬁkalimat
%\‘ /

. /;\
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2 2 <

I8 AL
Contoh: ant adalah seorang tokoh pe ru
N\
mbaca 4I-Qur’52|al-Kaﬁm g
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>

ada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
R

Singkatan :
swit =
saw =
ra. =

.4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4
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= Masehi
H. = Hijriah
SM. = Sebelum Masehi
t.p. = Tanpa penerbit

t.t.p = Tanpa tempat penerbit
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t. Cet = Tanpa cetakan
Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman
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ABSTRAK

Nama : Mursil

Nim/Nimko :161011283/8581416283

Judul Skripsi : Batas Umur Hadanah Anak Pasca Perceraian (Studi Komparasi
Antara Mazhab Syafi’t Dan Mazhab HAnbali

Hadanah adalah mengasuh anak yang masih belum bisa mandiri dari apa
yang mebahayakannya sebab belum tamyiz. Anak adalah amanah sekaligus karunia
yang diberikan Allah kepada kepada orang tua yang senantiasa harus dijaga dan
dibina dengan sebaik mungkin, dan juga harus diperlakukan secara manusiawi, di
beri nafkah baik lahir maupun batin, pendidikan, serta kesehatan, sehingga kelak
anak tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia. Seiring berkembangnya zaman
harta tidaklah yang utama kita perhatikan saat putusnya pernikahan, akan tetapi hak
asuh anaklah yang paling utama, karena pendidikan anak yang paling penting demi
masa depannya. Adapun penilitian ini bertujuan uantuk mengetahui bagaimana
pendapat Imam Syafi’l dan lmam\Ahmad tentang batas umur hadanah anak pasca
bercerai serta bagaimana persamiaan dan perbedaan mengenai masalah ini.

Adapun metode penilitian yang kami gurakan uptuk menjawab masalah ini
adalah metode deskniptif-komparatif. Berdasarkancimetade pengumpulan data ini
maka penilitian ini dikategorikan sebagai penilitian kepustakaan (library research).
Dengan objek penilitigiinya adalah pendapat figih mazhaby dan. Sumber data yang
penulis gunakan yaitt/data primer dan data sekundef3/aitu data yang di peroleh
buku-buku, dokumer dan lainnya. Sedangkan teknik{analisis dalam penilitian ini
adalah menggunakan. metode content analysis atau apatysis isi yang merupakan
analysis terhadap isi atad pesan.yang.dapat.disamakan dengan analisis konteks.

Berdasarkan kajian yang dilekukan. Batas umur hadanah anak pasca
perceraian adalah ketika sudah balingatau sampai ia bisa memilih apakah tinggal
bersama ibu atau ayahnya Baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini menurut dua
pendapat ulama yaitu mazhab Syafi’[ dan mazhab hanbali. Dan anak yang berumur
tujuh tahun ke bawah atau masih kecil maka yang paling berhak atas hadanah
adalah ibunya.

Adapun persamaan pendapat tentang batas umur hadanah anak pasca
perceraian adalah mazhab syafi’l dan hanabilah sepakat bahwah anak laki-laki
sama-sama di beri hak untuk memilih ketika dia sudah mumayyiz apakah dia tinggal
bersama ayah atau ibunya. Namun ketika anak itu perempuan dan berumur tujuh
tahun-terjadt peredaan, pendapaty maka yang lebih perhak: haganah~atas dirinya
adalalyayahnya tampa/diberikan Kesempatan,uniuk memilthydi/antarakedua orang
tuanya sampar- ia-mengijak ‘masa“dewasa atay" mumayyiz-"Karnah“pata saat itu
pendidikan ayah lebih tepat untuk di usia tersebut. Hal ini menurut pendapat
mazhab hanabilah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan ini ada banyak ibadah mulia yang Allah swt. perinta-
hkan kepada manusia. Salah satu ibadah yang mulia itu adalah Allah swt. men-
syariatkan kepada hambanya yang namanya pernikahan. dimana pernikahan ini
menyatukan dua insan yang berbeda menjadi suatu ikatan yang suci demi ke-
maslahatan kehidupan manu%nuka b

N

perempuan serta menyaIL‘L:?yk up se

adalah sala satu ciri/im ia sejak diciptakarﬁ
~2

pini. Perkawinan antara laki-laki dan

C s o

i(suami istri untuk ikatan pernikahan
¥

<

- T.\lagklah Allah swt. mencip-

takan nabi Adam as.

lalu mereka menjg' ami istrll alam |Ttan permVﬁ Allah swt. berfirman
dalam Q.S. Al- Na\l1’6: 2.

g > Zoc. . L
coolzhl) G 1S5 50Ess s

Terjemahnya:

Dan Allah menjadika (suami atau istri) dari jenis kamu
sendiri dan menja dan cucu-cucu bagimu dari
pasanganmu, serta i yang baik. Mengapa mereka

beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?

uti Talib menuturkan bahwa pernikahan adalah suatu perjanjian yang
w8 Bk B MAKAD S A I o
seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih

mengasihi, tenteram bahagia. Sedangkan menurut imam al-Syafi’i, pernikahan

! Kementrian Agama R.l., Quran Hafalan dan Terjemahannya (Cet. |; Jakarta: al-Mahira,
2015), h. 274.



adalah suatu akad yang dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria

dan wanita.> Allah swt. berfirman dalam Q.S. AR-Rum/30: 21.

P Zg P fo.
Z

S oy Spiss 8358 iy e ) R gl oK s K0 ale 3T 2
5pSaE i oY
Terjemahnya:

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah dia menciptakan pasang-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cendrung dan merasa
tentram kepadanya, Dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sa-
yang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum berfikir.?

NS

(

Ay

Artinya: X .
Wabhai para pe
menikahlah, sesungguhnyaspern
jaga kemaluan, dan b
bagi kamu bepuasa. s
untuk  kamu.

u mencegah penglihatan dan men-
lum mampu menikah maka wajib
a itu dapat mencegah nafsu (zina)

Pada firman Allah s uhammad saw. menjelaskan bah-
wa hukum pernikahan sesua gan sunnah dpabila seseorang telah mampu un-

tuk menikah. Menurut ulama menikah mempunyai tujuan-tujuan antara lain men-

jadiS Bmgurna Ealai\ kifhidl: nya, tSrS da(ri Rl:tan zina,
dan I:I satu'k {aéa t i swt. ka-
rena anak adalah buah dari rasa cinta kedua orang tua yang akan membawanya ke

surga kelak.

Mustafa al-Khin dan Mustafa al-Buqa Ali al-Syarbaji, al-Fighu al-Manhajt Ala al-
Mazhabr al-Syafi 1 Juz IV, (Cet.Ill; Damaskus: Darul al-Qalam, 1413 H/1977 M), h.11.

2Kementerian Agama R.1., Quran Hafalan dan Terjemahannya, h. 406.

SMuhammad bin Ismail al-Bukhari Juz III, Sakih al-Bukhari , (Cet. 1; Beirtt Dar Ibnu
Kasir, 1423 H /2002 M), h. 459.



Sebagai ikatan yang suci, ikatan pernikahan melahirkan konsekuensi beru-
pa hak dan kewajiban yang harus dipenuhi satu sama lain. Yakni hak-hak yang
menjadi milik suami merupakan suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh istri,
sebaliknya hak-hak yang menjadi milik istri merupakan suatu kewajiban yang ha-
rus ditunaikan oleh suami. Pernikahan juga melahirkan hak dan kewajiban yang
harus dipenuhi bersama, yakni kewajiban terhadap seorang anak dari hasil per-
nikahan mereka. Menurut Sayyid Sabig hak dan kewajiban suami istri ada tiga

macam yaitu hak istri atas suami, hak suami _a/'ggs istri dan hak bersama.*
\

merupakan kewajiban bagi k
maka akan berakibat kepada
gan hidup orang tua.

menetapkan hak-hak dan kewajiban mereka selaku suami istri, baik hukum negara
maupun hukum agama dengan berlandaskan al-quran dan al-sunnah. Hak asuh

anak adalah sesuatu yang merupakan milik atau dapat dimilik oleh masing-masing

# Sayyid Sabiq, Figih Sunnah,Juz Il (Cet. III; Beiriit: Dar al-Kitab al-Arabi, 1497 H/1977
M), h. 153.

SSupriatna, dkk, Figh al-Munakahat, Juz 11 (Yokyakarta: Teras,2009), h. 75.



suami istri yang diperoleh dari perkawinannya. Sedangkan kewajiban adalah hal-
hal yang wajib dipenuhi atau diadakan oleh masing-masing suami atau istri untuk
memenuhi hak hadanah tersebut.

Dalam Islam kehadiran seorang anak merupakan salah satu dari tujuan
dari disyariatkannya pernikahan meskipun ada saja yang memperoleh keturunan
dengan jalan lain selain dengan pernikahan (zina), akan tetapi keturunan yang
didapatkan dari jalan pernikahan merupakan sebuah jalan yang paling baik dan

menjadi nilai ibadah dalam Isla . Anak ba ‘9,' sebagian besar keluarga dapat di

<4

mendapatkan se ang \anak atau memperoleh k %n dengan jalan yang

3 N\
dibenarkan oleh agarar Oleh karina itu tidak jarang §@\ang suami dan istri akan
2

P
melakukan apa saja demi terpenuhinya Ketnginan mendapatkan seorang anak atau

keturunan. Di samping itu, arakat bertanggung jawab untuk
menjaga dan memelihara ha suai dengan yang dibebankan oleh
hokum.®

Demi kemaslahatan tersebut, masing-masing rumah tangga atau suami istri
keretakan rumah tangga. Kedudukan mereka adalah sama. Masing-masing harus

menyadari posisinya. Kelalaian suatu pihak dalam menunaikan kewajiban berarti

menelantarkan pihak lain yang pada gilirannya akan mengakibatkan keretakan

5Ahmad Zaenal Fanani, Pembaharuan Hukum Sengketa Hak Asuh Anak di Indonesia
Perspektif Keadilan Gender (Yogyakarta: Ull Press, 2015), h. 68.



rumah tangga. Bilamana keretakan tersebut berujung perceraian, maka yang
mejadi korban adalah anak keturunan mereka.

Dalam hal ini ada beberapa kemungkinan terjadi. Pertama, ayah dan ibu
tidak ambil peduli dengan nasib anak-anaknya. Kedua, ayah dan ibu saling bere-
but mengasuh anak mereka. Ketiga ayah dan ibu berbagi dalam mengasuh anak-
nya. Seharusnya disamping itu keluarga dan masyarakat bertanggung jawab untuk
menjaga dan memelihara hak asasi tersebut sesuai dengan yang dibebankan oleh

hukum.

¢ 2
a‘?gdua orang tua bercerai maka
\ e

yang menjadi korbal% anak anak dari pzr ahan mereka sendiri. Mereka

Sebagai mana ya

sering kali tidak emp03|5|kan diri sebagai a &ng menginginkan kasih
sayang dari ked Qf ngtuanya. ll:lﬂ’h_a.lanak dala@am merupakan sebuah
amanah yang dltltlpkan olen_ Allah swt._yang harus dijaga dan dilindungi, serta
yalam hal ini Allah swt. berfirman

mendapatkan kasih sayang d

dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 23

ot Gy 4 sl s SN o L1 S u«»wy P s Bl
e ojsys e oudf ng Vs Ly, 5415 NEFA N e Sl Y q;;;;jb
V\/S JI\& (o gUsAY £ 56 AU

E al ol °s3:\»wﬁ31319) }M\uMALISL AERH

Terjemahnya:
Para ibu hendaklah menyusunkan anak-anaknya salama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma‘“ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun ) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa



bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut.Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.’

Imam Syafii menjelaskan bahwa ayat di atas mengandung penjelasan
bahwa seorang ayah harus menanggung anak-anaknya yang masih kecil seperti
persusuan, nafkah, pakaian dan pelayanan.® Selanjutnya nabi Muhammad saw.

bersabda:

s 0.9 ¢ /be/ ?/; ‘e 4 ° °7? & [ I f-f/ 3
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Artinya: —a ‘\
‘Al al-Hulwani telah

Telah menceritakan pada kami al-Hasan .}

mencerita da kami abdu al-Razak dan ashim dari ibn juraijin
telah mengabarkan pada SEya ziyﬁdidari hilal | amah diriwayatkan dari
Abi Hurairah:rayia berkata; orang perempuan yang datang kepada

nabi Muhammad saw."de dang-duduk di sampingnya. la berkata
“wahai Rasulullah se ku ingin membawa anakku. Anak
itu telah mengambil dari sumur Abu Anbah, ia telah
memberi mamfaat kg nafkah yang diberikannya.” Lalu
Nabi Muhammad s: billah bagian oleh mu berdua
padanya” suaminya ah yang membenciku karena
mengurus anakku? “ “ini ayahmu dan ini ibumu, maka
peganglah tangan ya i, lalu anak itu memegang tangan
ibunya, maka ibunya pt bawanya.

D& exadl 53 ile d‘ Al Glas

L€ ‘*/,é Tt 1 o ¢
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Disini jelas belum ada kepastian umur anak yang berada pada hadis
tersgtTkluBWed efidapat mg ga uhfaniak tersebut.
Dalam kaitannya masa pengasuhan ana Iagl orangtua yanglgh&erai, para
imam mazhab memiliki pandangan yang berbeda-beda. Adapun menurut imam

Syafii, anak yang menginjak usia tujuh tahun dan apabila kedua orang tuanya

"Kementrian Agama R.1., Quran Terjemahnnya, h. 57.
8 Imam Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Idris al-Syafi’i Al-Umm, Juz I. h. 507.

9Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abii Daud, Juz | (Beirut: Dar Fikr,
2003), h. 526.



sama-sama layak untuk mengurus, baik itu dalam masalah agama, harta maupun
kasih sayang, maka si anak dipersilahkan untuk memilih. Alasan dan tujuan anak
disurun memilih adalah karena secara sederhana si anak telah mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk bagi dirinya sendiri. Oleh
karena itu ia sudah dianggap dapat menjatuhkan pilihannya sendiri, apakah ia ikut
ibu atau ayahnya.'°

Menurut Mazhab Hanbali seorang ibu lebih utama dan berhak dalam

pengasuhan anak, karena seorang ibu adalah satu-satunya orang yang paham

CCs .
erasa bahwa penelitian tentang
\‘/ P

ki teliti lebih lanjut dengan

<4

L4
"HADANAH ANAK PAS :}/’VERCERAIAN (STUDI

N
MAZHAB SYAFI’T DAWZHAB HANBALI”
2

—

KOMPARASI A

3
B. Rumusan Mas}aﬁ

Berdasarkan dari lat yang diuraikan di atas, rumusan
masalah dapat dirumuskan s

1. Bagaimana pandangan n mazhab Hanbali terhadap batas
umur pengasuhan anak arga yang bercerai?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan mazhab Syafii dan ma-

SITBA MARKSSKIE

C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan yang lebih spesisfik dan untuk menghindari

OAb{ al-Husain ‘Alf bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Igna’ fi al-Figh al-
Syafi’i,Juz | (iran: Dar ; Ihsan 1378 H), h. 161.

1 Alauddin Abii al-Husain Alf bin sulaiman al-Mardawi al-Hanbali, al-Insaf fa Ma’rifah
al-Rajih min al-Khilaf, Juz 11, (Cet. II; Dar Ihya’ al-Tiras al-‘Arabi, [t.th.]), h. 419.



perbedaan dan interpresi dalam penelitian ini yang berjudul “‘Hadanah Anak
Pasca Perceraian (Studi Komparasi Antara Mazhab Syafii dan Mazhab Hanbali)
maka perlu untuk dijelaskan beberapa kosa kata yang dianggap penting terhadap
beberapa kata dan himpunan kata yang berkaitan dengan judul diatas sebagai
berikut:

Hadanah: adalah melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kecil,
baik laki-laki maupun perempuan, atau yang sudah besar tetapi belum mumayyiz,(

menyediakan sesuatu yang berkaitan dengan kebaikannya, menjaganya dari

idik jasmani, rohani, dan akalnya,
¢ Cs

sesuatu yang merusak dan mer kitinya,

< N

" < . . .
agar kelak mampu berd\ S dala “\g@}a‘pl kehidupan dan memikul
beban tanggung tang wab. 2 o

~2 e <4

Studi: adala ]Tan atau telaah ilmiah yan ‘E\elaah kasus pendekatan

N
sial dengan mengapalisis sat lexﬁs secara mendalam dan
) L4 Lo\
<
\ 4

digunakan untuk membandingkan

untuk meneliti gej

utuh.1®

Komparasi: adalah
kata-kata yang ditarik ke d u, komparasi sendiri berasal dari
bahasa inggris, yaitu comp embandingkan untuk menemukan
persamaan dari kedua konse arasi juga dapat diartikan sebagai

suatu bentuk penelitian yang membandingkan antara variabel-variabel yang saling

ber:Samr mK‘ge ukakan ,per {?Krgag aSupI{ersamaan-
per a a ebzxiésai in.

Mazhab: Adalah penggolongan suatu hukum atau aturan yang setingkat

12 Amir Syarifuddin , Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Pranada
Media Group,2009). h. 326.

BBKementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet:l ;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h,. 1377.

14Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gramedia Pustaka
Utama, h,.743



di bawah fikrah. Mazhab juga dapat diartikan sebagai metode yang dibentuk
setelah melalui pemikiran dan penelitian, kemudian orang yang menjalaninya
menjadikannya sebagai pedoman yang jelas dengan segala batasan-batasannya,
serta dibangun di atas prinsip-prinsip kaidah-kaidah yang jelas.
D. Kajian Pustaka

Sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini, dibutuhkan penulusuran
pustaka yang relevan baik secara langsung maupun tidak langsung. Seperti buku-
buku dan kitab-kitab para ulama yang membahas di dalamnya hal-hal yang

berkaitan dengan hak asuh pasca pereeraian atau kajian-kajian terdahulu

q

o e\ S . .

yang memiliki kaitan déq?pf elitian asbeberapa literatur-literatur yang
m pene

) -~
dapat dijadikan rujul#rb litian. Diantardditeratur yang dimaksud adalah
~2 ¢
sebagai berikut: 330"

1. al-lgna’ fi
3
Muhammad%ir?

A\

N
al-Syafii yang di tulis OI(R bu al-Hasan ‘Ali bin
bib_al- - adr al*Mawardz (w, 450 H) yang

ahas tentang siapa yang berhak

mana dalam Kitab in
mendapatkan hak asu ngan suami istri setelah mereka
bercerai dan siapa y goung nafkah sampai anak itu
mencapai umur tujuh t aki-laki maupun anak perempuan.

2. Al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi’t yang di tulis oleh Abu Ishag

$TIB’I:‘ Sin Yz'iuf ‘l-Si!airE ) :W!!'%SS:KKMH kitab
ini pada’ | ahas" tentan k g alig dan

dewasa apabila orangtuanya bercerai, maka dia harus berpisah dan
memisahkan diri dari kedua orang tuanya karena dia sudah tidak bisa lagi
dijadikan sebagai hak anak asuh (hadanah) dan ditanggung kebutuhannya,
akan tetapi tidak boleh berhenti dan tetap harus memperbaiki dan berbakti

kepada kedua orang tuanya. Di dalam buku ini juga dibahas tentang
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kedudukan anak yang gila atau hilang akalnya, atau anak itu masih kecil dan
belum mumayyiz maka apabila kedua orang tuanya bercerai maka wajib
bagi keduanya atas hak asuh anaknya karena dikhawatirkan anak itu akan
celaka dan hilang.

al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad yang ditulis oleh Abii Muhammad Muwaffiq
al-Din Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-damar’li al-
Magqdist al-Hanbali (W, 620 H) Dalam kitab ini pada juz Il dan juz IlI

dibahas tentang hak asuh anak menurut hukum Islam. Dalam kitab ini juga

memiliki pembahasan % perten dan tetap mengedepankan dalil-
Ky \& ¢ ¢ > -
dalil yang sesuai g salah ada.-Dan juga di dalam kitab ini
TN )T <
sangat mempe/h%&\ sumber-sumber hadi§-agar kitab ini sesuai dengan
~2 e
tujuannya. '\"\“ ‘x
N
AI-Muharm\ [-Figh ‘ala Mazh al-Imdm{i\ﬁ'zad bin Hambal, Karya
NEX & Ay
‘Abd al-Salam™ ‘Abd, uhammad ibnu Taimiyyah al-

Hirani (W, 652 H) kit asalah-masalah fikih dan hukum-

hukum Islam, pada J ini di bahas tentang ketentuan-
ketentuan hak asuh an perceraian.
Al-Majmi” Syarh al- i Zakariya Yahya bin Syarif al-

Nawawi, (W, 676 H) kitab ini adalah rujukan di kalangan Mazhab Syafi’1,

S::Tq disertai Eenian Saiimssa‘r&i ilan hadist-
d IB‘A@‘S ,'daitl d arfu’, N ah untuk

dipahami.

Hasyiah al-Raid al-Murabba’ Syarh Zad al-Mustagna’  karya
‘Abdurrahman bin Qasim al-Hambalz, (W, 1392 H) litab ini memiliki
penjelasan yang sangat jelas tentang masalah-masalah fikih, pada Juz VII

dalam kitab ini dibahas tentang siapa yang berhak atas anak pasca
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perceraian. Serta urutan orang-orang yang berhak dalam hak asuh anak
pasca perceraian.
Penelitian-Penelitian Terdahulu Yang Memiliki Kaitan Dengan

Penelitian Ini di Antaranya:

7. Skripsi yang ditulis oleh Rohadi mahasiswa Universitas Negeri Islam
Sunan Kalijaga Jogjakarta, dengan judul hadanah terhadap anak akibat
perceraian (studi terhadap pemikiran mazhab syafi’i dan relevansinya
dengan hukum keluarga di indonesia). Jenis penelitian dalam skripsi ini
adalah jenis penelitian pL ka deng

. 4NN > o
yang berkaitan dengan yang i dengan menggunakan pendekatan
‘—\ / e \ P
normatif-yurid)yQ tu d
~2

pendekatan h yang menjadi pedoma

engkaji berbagai bbuku dan tulisan

engan mengana' .data dengan menggunakan

‘é}*am penelitian. Dalam

—V

N
anya menfokuska peneliti@étau analisis terhadap
t i an

land argumentative mazhab

penelitian

3
bagaimana pénd:

syafi’i tentang hak hanah) akibat perceraian serta

relevansinya dengan a ga di Indonesia. Dalam penelitian
ini hanya fokus pada n mazhab dan tidak mengambil
pendapat yang lain, se kan di bahas dalam penelitian ini

yaitu dengan membandingkan (komparasi) pendapat-pendapat mazhab

i zhab, hanafiyyah ng hak-asuh-anak (had@nah) pasca
gnm pmmmm bahasan
terhadap pendapat mazhab syafi’i dan mazhab hanafi serta studi komparasi
terhadap pendapat kedua mazhab.
E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang

langkah- langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenan dengan
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masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya
diberikan cara pemecahannya. Metode penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang disusun dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan cara
mengkaji dan menelaah berbagai dokumen atu pendapat baik berupa buku
atau tulisan yang berkaitan dengan penelitian yang berjudul Hadanah

rspektif Hukum Islam.®®

(Batas umur Hak Asul“\‘ .Klk) Dala
< SN
4

2. Metode Pendekatan /™ \
_\/ <
Metode pendek yang digunakan lam_ penelitian ini adalah
~2

pandangan mazhab\
\ 3
Yuridis nM

hukum dari metode-metode

acak atau mencari pembenrannya
melalui dalil-dalil Alguran d apat para ulama .16
3. Metode Pengumpulan Da

Karena jenis penelit rary research, maka pada tahap
pengumpulan data mengunakan metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan
dat Hunjukan kepada subjek penelitian. puhy cara umpulkan
bahaS:Ij I)ﬁAaMAJ‘{LASSAKm pulkan
buku, catatan dan yang lainnya yang memiliki relevansi dengan penelitian yang

dilakukan untuk selanjutnya dianalisis. dalam penelitian ini data yang

dikumpulkan adalah yang terkait dengan pemeliharaan anak.

15Sukandarrumidi, Metode penilitian: Petunjuk Peraktis Untuk Penilitian Pemula,
(‘Yokyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), h,.35.

Mukti Fajar, dkk, Dualisme penelitian Hukum Normatif & Empiris, (Yokyakarta :
Pustaka Pelajar, 2015), h. 34-35.
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4. Sumber Data
Sumber data dipilih menjadi dua yaitu data Primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pokok dalam penilitian yang bersi-
fat autoriatif (otoritas), adapun data perimer tersebut terdiri dari Alquran
dan sunah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung mem-
berikan data kepada pengumg data mi

a lewat orang lain ataupun doku-

men. Sumber data ini d eJeh dari ek ragalwliterature meliputi kitab-kitab
fikih para ulama sep(é -quh al-Islam Wa i I.Efgh karya Dr. Wahbah al-

'\h Munakahaat karya Ab %hman Ghazali, Hukum

sia karyagZainuddan Ali, AI 1 Mazhab al-Imam al-
M bz al-Khair ibn Salim al-

Syafi’r, dan buku-buku lain kut pembahasan dan mendukung

Mustafa al-Zuhaily,
Perdata Islam di

Syafi’ yang ditu|i“®|

dalam penilitian ini.
5. Analisis Data
Analisis artinya men ikan suat kok atas berbagai bagiannya dan

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh

pengerti ag;glpe aham alm.gap nT(je analisis

a. Metode komparatif
Metode komparatif yaitu suatu metode yang menganalisi data- data atau
pendapat-pendapat yang berbeda-beda, dengan membandingkan sehingga

diketahui pendapat yang lebih kuat.}’ Adapun perbandingan adalah pendapat fikih

17Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, Cet 1 (Jakarta: Rajawali Pres, 1992), h.
26.
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tentang masa pengasuhan anak terkait dengan metode Istimbat hukum dan dasar
hukumnya.
b. Metode Content Analysis

Metode Content Analysis ini diartikan sebagai analisis atau kajian isi.
Yaitu teknik penelitian dengan menjabarkan dan menafsirkan data berdasarkan
konteksnya.!8
F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a.  Untuk mengetahui pandangan mazhab Syafi“i dan Hanbali terhadap batas
« \ (Cs <

h danah { keluar b I.

umur pengasu w anah) G \uv ga yang bercerai
b. Untuk menlétga i penyebab perbedaan‘pandangan mazhab Syafii dan

SN 22 <4
%hadanah) bagi keluarga
N\

up batas umur pengasuhan
2
1
O i >

a. Guna mengemban kum keluarga Islam khususnya

2. Kegunaa Pene itia

b. Guna mencari pers n hukum Islam yang lebih sesuai

untuk diterapkan di

STIBA MAKASSAR

8|bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Pendidikan Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakar-
ta: PT Raja Grafindo Persada 1966), h. 50.



BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG HAK HADANAH DALAM ISLAM

A. Pengertian HadanaH

Hadanah secara Bahasa adalah menjadikannya berada dalam jaminannya,
memberikan kehangatan, atau saya bertekad menjaganya dengan sebuah tali dan
alat kurung.t

Adapun Hadanah secara istilah adalah penjagaan yang tidak memiliki
batas waktu, menjaga seseorang dan semua aspek kehidupannya, dengan

mendidiknya dan menjaganyQ ri hal-ha ﬁg bisa mencelakakan-nya, karnah
CCs o

u
Ky
orang itu masih kecil d u‘d\ wasa tapi ila,\yvaitu menjamin makannya dan
. AN Y& XS
minumnya dan lain-| . cCn 2

b4 <4
irut Abu Yahya Zakaria T}\gi hadanah berarti “al-

a

ammad Husain Zahabi men-

~2
Sedangkan

jamb” yang berarti
J yang eram\\)3
Dalam Ki@}q

jelaskan bahwa hadanah ad kecil untuk mendidik dan mem-

perbaiki kepribadiannya ole g berhak mendidiknya pada usia

tertentu yang ia tidak sanggu ndiri.*

Dalam kitab Syarah Hudad i an bahwa:

o Py L i
Puntir JaT5 anslass anldy aslib B35 a2s 3 3 bis

—SLEIBAMAKASSAR. o

Beirat: Dar Sadirun 1414H),.h,.122.

2Syamsuddin  Muhammad Bin Ahmad Al-khatib al-Syarbani Al-Syafi’i, Mugni al-
Muhtajab, Juz V, (Cet;I Dar: Al-kutub Al-1lmy,1415H/1994M), h,.191.

8 Abu Yahya Zakaria Anshari, Fathul Wahab, Juz 11, ( Beiriit: Dar al-Kutub, 1987), h.
212.

4 Muhammad Husain Zahabi, Al-Syari’ah al-Islamiyah: Dirasah Mugqaranah Baina
Mazahib Ahl Sunnah wa al-Mazahab al-Ja fariyah, (Mesir: Dar al-Kutub al-Hadisah, 2000M), h,.
398.

> Abu Abdillah Muhammad al-Anshari al-Rasha’, Syarah Hudiid Ibnu ‘Arafah (al-
Hidayah al-Kafiah al-Syafiyah), (Beirtt: Dar al-Gharb al-Islami, 1993), h,. 324.

15
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Artinya:
“Hadanah adalah pemeliharaan anak dengan memberikan tempat tinggal,
membantunya makan, memakaikan pakaian, memberikan tempat tidur
serta memandikannya”

al-Qayrawani, al-Nafrawi memberikan pengertian:
Oule Bty a8 Lk kUs

Artinya:
“Memberi bantuan kepada anak, mendidik dan menyayanginya”.

Ibn Rasyid memberikan pengertian sadanah dengan:
Teblag L35 ) 6o

—y
melakukan segala hal yang berkaitan

. % b
\c‘

I A— o
Para ulama f a am mendefinisikan hadanah.tidak jauh berbeda antara

i
~2
ulama satu denga ’\\’ Tain. Sayyid Sabig mendefi %a hadanah sebagai beri-

N

kut : \ui“ L,.I

‘;':if 3 :io : ‘gj }:';é ‘g C—s N S|y E—-avas-y || 5; C/Mi;& | M; °./; C@‘ g:c EJ/L:./C Lé:tf

Artinya:
“Pemeliharaan bagi: ys%%mah d
v

dengan kepentingan @
—

. > 4w 4 oDIEIq o , .
L;& 63.34: ;;cu.o.ciﬂj 2 /53: (6 4:5\.923 S WPy 5 s gu\.@.&’/w"j
;¢ MY S sl 2360

Artinya : /

Suatu sikap pemielih asih kecil, baik laki-laki atau per-
empuan, atau yang suda lum tamyiz tanpa perintah dari pa-
danya, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya, mendidik
jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup
dan memikul tanggung jawabnya.

ullmmag géé éalam Ltab al-Igna’,

mendefinisikan hadanah sebagai usaha mendidik atau mengasuh anak yang belum

Di samping pengertian di atas,

6Ahmad ibn Ghanim ibn Salim al-Nafrawi al-Azhari al-Maliki, Al-Fawdkih al-Dawani
ala Risalah Ibn Abi Zayd al-Qayrawani, Juz 11, (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997), h,. 105.

"Al-Habib ibn Thahir, Al-Figh al-Malikiyyah wa Adillatuhu, juz IV, (Beirtt: Muassasah al
Ma’arif, t. th.), h,. 288.

8Sayyid Sabig, Fikih SunahJuz II( CetlIll; Beiriit: Dar al-Kitab al-Arabi, 1397
H/1977M), h,. 216-217.
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mandiri atau mampu dengan perkara- perkaranya, yaitu dengan sesuatu yang baik
baginya, mencegahnya dari sesuatu yang membahayakannya walaupun dalam
keadaan dewasa yang gila, seperti mempertahankan dengan memandikan

badannya, pakaiannya, menghiasinya, memberi minyak padanya, dan sebagainya.®

Menurut fugaha, sadanah adalah aktivitas untuk menjaga anak laki-laki
dan perempuan?® atau orang idiot yang tidak mumayiz dan tidak mandiri, serta
aktivitas untuk menjamin kemaslahatan anak-anak, menjaganya dari segala

sesuatu yang menyakiti dan membahayakan, mendidik jiwa, raga, dan akalnya

agar ia bisa bangkltl gaJO\kaengh ﬁgl:rﬁzalltas kehidupan dan dapat
)

% >
adengan batke; .

melaksanakan tanggu[

Menurut Wg'jbﬁ ; Al-Zuhaili, hadanah pakan hak bersama antara
N

-_

t ahak-anak, sehingga apabila na inya timbul permasalahan

2
a yang diutamakan adilah hak an E\
> A9\

b 2
Dari beberapa pengetti isebutkan, dapat disimpulkan, bahwa

kedua orang tua

dalam hadanah,

MIe1Q

hadanah adalah mengasuh a ak yang masih kecil atau dibawah

umur dari segala fisiknya, n moralnya dari pengaruh yang
buruk dikarenakan anak terse engurus dirinya sendiri dan masih
memerlukan bantuan orang 12 df manusia yang dapat bertanggung

jawab dalam hidupnya

STIBAMAKATSAR
tua, pemeliharaan ini meliputi berbagal bidang baik masalah ekonomi, perhatian

dan kasih sayang, maupun pendidikan yang mencakup pendidikan agama maupun

pendidikan umum. Dalam konsep islam tanggung jawab ekonomi berada

®Muhammad Syarbani, Al-Igna’, (Beirat: Dar al-Fikr, t.th,) h. 489
WSayyid Sabiq, Fikih Sunnah,Juz I1, h. 338.

UWahbah Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu Juz VII,(Damaskus: Daar Al Fikr,
1984), h, 279.



18

dipundak suami sebagai kepala rumah tangga. Meskipun demikian tidak menutup
kemungkinan istri turut membantu suami dalam menanggung kewajiban ekonomi
keluarga tersebut, karena hal itu yang terpenting adalah kerjasama dan saling
membantu antara suami istri dalam memelihara anak tersebut sampai berdiri
sendiri atau dewasa.
B. Dasar Hukum Hadanah

Umat Islam mengakui bahwa Alquran dan Hadist merupakan sumber uta-

ma hukum islam yang tidak ada keraguan di dalamnya. Sebagai sebuah pedoman

hidup bagi umat Islam, Alqu dan hadi lah mengatur sebagai seluk beluk

cCs

perihal kehudupan maMDEmJRJ yan sn‘at)ﬂibadah, muamalah, jarimah
\ P

siyasah dan ketentLAQy tentuan lain yang su .diatur di dalamnya secara

~2 e

lengkap.begitu pula ya dengan ketentuan me @dasar hukum hadanah

N
mnya secara jelas. <\<
EN S AP
a i-laki maupun anak perempuan, ada-

Hukum mengas
lah wajib. Hal itu karena m dalam hal pengasuhan anak-anak,

yang telah diatur

sama saja dengan menghanc dan men arkan mereka.'?

Hadanah hukumnya sebagai

dak dipel

a juga wajibnya memberi nafkah
kepadanya, karnah anak ya akan terancam keselamatannya.

Mengasuh anak yang masih kecil adalah wajib, sebab mengabaikan berarti

merS:Ing-a!ak yang masih I{mbﬁya.!“ Rkarna itu
huk g IaMA# i ikatak imam As-

Syarazi:

12 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,Juz I1, h. 338.

3Abu Abdillah bin Ahmad Ibnu Qudama Al-Hanbali Al-Maqdisi, Al-Mugni Ii Ibnu
qudama,Juz VII, (Maktabah : al-qahar,1388H/1968M), h. 612.
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Artinya:
Apabila telah berpisah suami isteri sedangkan mereka mempunyai anak
yang berakal dan balig maka boleh ia memilih dari salah satu orang
tuanya, karena ia butuh kepada pengasuhan, penjagaan dan dianggap
sunah apabila ia mandiri tidak tergantung dengan orangtuanya dan tidak
memutuskan kebaktian ia kepada kedua orangtuanya jika ia seorang gadis
maka makruh bagi ia mengosongkan asuhan dari kedua orangtuanya kare-
na apabila ia mengkosongkan ditakutkan akan ada orang yang menya-
kitinya, dan jika ada bagi kedua prangtua yang berpisah sedangkan ia
memiliki anak yan%‘ tla atau kecjl~yang belum mumayyiz (yang belum
rn

sampai 7 tahun aka 0i salah satu kedua orangtuanya
mengasuhny a ia tida nya dikhwatirkan ia akan
menderita” / SP ~p
3 € . L P2
a. Alquran N\~ 2

Eg A\
Allah berfirman o%?h S. Al-B h/2:1233 AP

J‘rfj &é-%) ’553@‘ ubj
Ji«f Q)\)J\ J&) O-U}J .>°

V.{J‘}Ij\ .J"‘"“’ O/‘ f'b/\ :)B’- A

u‘-l"’\fud ISRV

NEEEA Y\M&lﬁﬁd‘};ﬁp

L;gi;ua‘y‘wauuqJ;

et S3a3E G A A G aiale 13 2K s 36
Terjemahnya:

Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya salama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan dan kewajiban ayah

p aia ar engan a 1ma
SSe O:LE(;AM @ Egkupannya
Janga re nya dan

seorang ayah karena anaknya dan warls pun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun ) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Ber-

CE\

YAs-syirazi, Al-muhazdab fi Figh al-Imam As-syafi’t, Juz 11 (Lebanon: Dar El-Kutub
Alamiyah,tth), h. 164.
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takwalah kamu kepada AIIah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.*®

Ayat diatas menjelaskan mengenai hukum penyusuan anak ketika ter-
jadinya talak, dapat diartikan bahwa keluarga mengandung arti hubungan yang
tidak dapat lepas dari kedua suami dan siteri yang bersangkutan yaitu, tentang
anak yang masing-masing punya andil padanya dan terikat dengannya. Apabila
dalam kehidupan rumah tangga kedua orangtua itu bubar, maka si kecil ini harus
diberi jaminan secara terperinci yang harus dipenuhi oleh kedua orangtuanya da-
lam setiap keadaannya. Kemudian seorang Ibu yang telah diceraikan itu mempu-
nyai kewajiban terhadap/ an :‘ \yang T—%P‘wzusui, hal tersebut merupakan

\ % .
kewajiban yang tela n oleh Alah thidak dibiarkan oleh Allah
i

N

3
meskipun fitrah darfr 'sayang untuk anak ber

‘

orangtuanya, sehi IIah swt. Mewajibakan bagiseora ng Ibu untuk menyusui

anaknya selama d% n penufl enallbu meng fAl bahwa masa usia anak

ketika dua tahaun merupakanwakiu.yang.paling ideal dltlnjau dari segi kesehatan

a&aklbat perceraian kedua

maupun jiwa anak dan pada merupakan kebutuhan yang vital

bagi pertumbuhan anak baik n maupun mentalnya.®

Allah berfirman dalam Q.S.

Y3 Bole A gle Hlady et Ledseg HE SO aSelt 15 5l )

_STIBA MAKASSAR &

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dariapi
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang dlperlntahkan Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”.*

5 Kementrian Agama R.1I., Quran Terjemahannya, h. 57.
¥®Sayid Quthub, Tafstr Fi Zhilali Alquran. (Beirat: Dar Syuriq: 1992), h. 301.

"Kementrian Agama R.1., Quran Terjemahannya, h. 560.
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Pada ayat ini orangtua diperintahakan Allah swt. Untuk memelihara
keluarganya dari api neraka, dengan memberitahaukan kepada keluarganya untuk
selalu taat kepada Allah swt. Dan menjauhi segala yang dilarang-Nya, termasuk
anggota keluarga disini adalah anak. Kewajiban membiayai anak yang masih kecil
bukan hanya berlaku selama Ayah dan Ibu masih terikat dalam tali perkawinan
saja, namun berlanjut setelah perceraian.

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Nisa/4: 9.

CCs o

Terjemahnya: -s
Dan hendaklah/
menlnggalkaq ng mereka ana ang lemah, yang mereka
khawatir terhadap’, (kesejahteraan) mereka. ~Oleh sebab itu hendaklah
mereka men an perkataan yang benar”{*° \

\ v

Ayat dlata oy njelaskan bahwa orang tua k boleh mengabaikan
meng karena h 'p\

tanggung Jawabn%\“éa ar
\ /4
membayahakan keselamata atirkan akan membawa dampak

IRERN AR »»?S% 85 Urs 555 il 3585 3 i) ey
\

pada "or’agg orang Yyang seandainya

n dapat mengancam atau

yang buruk terhadap perkem
Allah berfirman dalam Q.S.

| & o Lo o o 8. s T <3 d.3 o~ };% 5 &.
e @ Ofa JAaly 13382 OF W o a5 AT L) sV 15388 O 2850 @l O
Fcs M S8 &) 4 °}

LB AMAICASS AR oo

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya ke Padamu Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.?

BAl-Makhriizi, Tafsir Mujahid, (Baeiriit: Dar el-Fikii, 1989), h., 237 .
Kementrian Agama R.1., Quran Terjemahannya, h., 78.
DAl bin Abu Talhah, Tafsir Ibnu Abbas, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 178.

2lKementrian Agama R.1., Quran Terjemahannya, h, 87.
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang tua (bapak dan ibu) yang mendapatkan amanat
dari Allah hendaklah menjaganya, merawatnya dan memeliharanya dengan baik. Karena
Allah memberikan amanat kepada orang yang berhak menerimanya dan kelak ia akan
dimintakan pertanggungjawabannya.

b. Al-sunnah

Kemudian haist nabi Muhammad saw:

wnzgzﬁjj;ﬁgu\}g)jy}}\ j{q}%\zfédééj\w&{;w“\.ﬂ\.;“)&/

z 7=

;LGJA.SG]&)QK\M&SJ\1&Jjﬂj\éubs/\jﬂd\jﬁﬁdw\x&obf [

z

B Jo & Jes d 08 1w ;b\j

% .
- /Kv g 2 (291> oH
Artinya:

Telah men én kepada kami Mahmud
mencerita pada kami Al-Walid da
menceritakan kepada kami Amr bin Syuaib,
yaitu Abd in Amr bahwa sedrang wani

sesungguh akku ini l;(‘kujadalah te ya, dan putting susuku
adalah tempat n ku adalah rumahnya, sedangkan
Ayahnya telah mecrai merampasnya dariku. Kemudian

Rasulullah SAW be ebih berhak terhadapnya selama
engkau belum menik

Zz
@
Ols &

=

> & @;,% Lw & S

’;
q|
'

Khalid As-sulami,telah
Amr  Al-Auza’ltelah
-Ayahnya dari kakeknya
g&rkata: Whai Rasulullah,

Dari hadits ini bepe rtubi al-Baji al-Andaltsi, bahwa

anak kecil tidak mampu sendiri maka butuh pengasuh,
sedangkan pengasuh untuk anak yang lebih utama adalah Ibunya karena seorang
Ibu lebih benar, lebih sabar, lebih menjaga dan mengerti kepada kebutuhan
ol FooB v ey o v
lebih berhak mengasuh anaknya selama ia belum mencapai umur tujuh tahun.
Hadist di atas sangat jelas bahwasannya seorang ibu lebih berhak dari pada

bapak selama ibu belum menikah lagi. Ibu lebih di utamakan karenah seorang ibu

22ZAbi Dawiid Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz I, (Beirit: al-
Maktabatu al-Misriya,t.th. ), h, 283.

ZAl-Kurtubi  al-Baji  al-Andalasi, Al- Muntahi Syarh al-Muatha, Juz VI,(Mesir:
Mathaba’ah al-Sa’adah, 1332 H), h. 186.
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mempunyai kelayakan mengasuh dan menyusui, mengingat ibu lebih mengerti
dan mampu dalam mendidik. Kesabaran ibu dalam hal ini lebih besar dari pada
bapak, waktu yang dimiliki ibu lebih lapang dari pada bapak, karena itulah ibu
lebih diutamakan demi kemaslahatan anak. Akan tetapi hak pengasuhan ini secara
otomatis bisa gugur jika ibu telah menikah dengan laki-laki lain yang bukan dari
kalangan ashabah (pewaris), maka hak sadanah nyapun menjadi hilang, karena
ditakutkan sang ibu tidak bisa lagi menjaga dan mendidik anaknya dengan baik

menelantarkan anaknya karena sudah membagikan kasih sayang untuk suaminya.

Namun hak asuhnya bisa di({
S SN

u

tkan kembali jika ibu diceraikan kembali oleh
(s .

suaminya. Tetapi apabild

N

memerlukan penj akan binasa apabila merﬁdak diberi penjagaan.
\.)3 MY A

penjagaan ini mer}erh n @Wasp da, sabar, dan akhlak yang

luhur.?* Sehingga makruh b oakan keburukan ke atas dirinya

sendiri, ke atas pekerjaan da

‘L W e % '/,.’; Zo . 4 s g0 . fga/ % 50 5|2 f;a/
3 b a5 551 SIS Clog o & Led O &t &afy el & otw -3

W0 At i d 65 16 2 os oo B o 28 0 s e 065 4

2

A

Y | A ) ﬁ AERCEN =
2 \ < ifLécj ‘;l

Artinya: “Telah menceritakan kepada Ali bin Bahr telah menceritakan kepada
kami Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami Abdul hamid bin
Ja’far telah mengabarkan kepadaku ayahku dari kakekku yaitu Rafi bin
Shinan bahwa ia telah masuk Islam sedangkan isterinya menolak untuk
masuk Islam. Kemudian wanita tersebut datang kepada Nabi shallallahu

24gyamsuddin Muhammad Bin Ahmad Al-khatib Al-Syarbani Al-Syafi’i, Mugni al-
Muhtajab, Juz 11, (Cet;I Dar: Al-kutub Al-1Imy,1415H/1994M), h, 464.

BAbii Abdillah Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz 39, (Mesir: Muassasah
al-Risalah, 2001), h. 168.
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‘alaihi wasallam dan berkata; anak wanitaku ia masih menyusu -atau yang
serupa dengannya. Rafi' berkata; ia adalah anak wanitaku. Beliau berkata
kepada wanita tersebut; duduklah di pojok. Dan mendudukkan anak kecil
tersebut diantara mereka berdua, kemudian beliau berkata; panggillah ia.
Kemudian anak tersebut menuju kepada ibunya. Lalu Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam berdoa: "Ya Allah, berilah dia petunjuk!" kemudian anak
tersebut menuju kepada ayahnya. kemudian Rafi' bin Sinan membawa
anak tersebut.

Hadist ini menunjukkan bahwa Rasulullah menghendaki pengasuhan anak

dilakukan oleh orang tua yang muslim.

Md\u&m‘wdfdjo-\dbwjd /Ta/m‘gagé-ﬁ}éw.&

onbj\uudjguﬁdjwﬂ/u; \L;*p /Q;Tj:,,’c;s}ﬂ-\c}j!\

)i frs Tas 1R oo 1 JG Gy A B 3% ey
v \

< SN 26(&»},&

tay Huyay bin Abdullah
pada saya, dari Abu Abdu an al-Hubali, dari Abu
ta,”Saya pernah mendengar ulullah SAW bersabda:
ng memisahkan antara ibu-gan‘anaknya, niscaya Allah

“Barang s
ihnya pada hari kiamat nanti.

akan memis ra&

Hadits diatas menjel SAW melarang memisahkan Anta-

ra ibu dengan anaknya, bahk gacam dengan memisahkan antara
orang yang melakukan hal kasihnya atau orang yang dicin-
tainya di hari kiamat.
Dalam Kitab Sunan Abi Dawud disebutkan:

“8 51 B AN ATOASS b 4

A b gl B85 (gL oadg 0T A 285 O) o Jst b &I Bl 360 G5 2o

63\,4 g}gj‘)w‘m@mg@/w \tsum‘)yﬂjw‘ng‘

G

M w kp\

BMuhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, sunan al-Tirmizi Juz I11,(Mesir; Cet: I, Syarikatu al-
Maktabatu wa Matba’atu, 1395H/1975M), h,.572.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah r.a berkata, “Aku pernah bersama-sama Nabi saw lalu
datang seorang wanita dan berkata,” Ya Rasullulah! Sesungguhnya suami-
ku hendak pergi membawa anakku, dan sesungguhnya dia telah mengam-
bilkan air untukku dari sumur Abu Inabah dan sungguh dia telah berjasa
kepadaku” maka datanglah suaminya dan berkata, “siapa yang berani
menghalangi aku dengan anakku ini?”” Nabi berkata, “ini bapakmu dan ini
ibumu, maka ambillah tangan di antara keduanya yang engkau kehendaki”
lalu diambillah tangan ibunya, maka berjalanlah perempuan itu dengan
anaknya.”

Hadits diatas menjelaskan bahwa anak yang sudah dapat menentukan

pilihan yang baik terhadapb ixinya diberikan kebebasan untuk menentukan
{ \ ¢ >
pilihan, sehingga Nabi Msn‘j}kan keb n-(kepadanya untuk memilih ikut
bersama ibu atau ay ?, &7,
~2 P P
— )V
C. Syarat - syarat_Hagdanah 3 ‘\4

) <
2
Seorang H{iiﬁ (ibu asuh)kang melangani da@nyelenggarakan kepent-
- 2

ingan anak kecil yang diastufinya, harustai memiliki kecukupan dan kecakapan.

Kecukupan ini memerlukan tu. Jika syarat-syarat tertentu ini

tidak terpenuhi satu saja, gug enyelenggarakan hadanah.?®

Hadanah dimaksudka apkan anak ke dalam kondisi, baik
secara fisik maupun mental. Menjadi kewajiban bagi orang yang mengasuh untuk
menangani dan menyelenggarakan kepentingan anak yang diasuhnya dengan
mertpyrndih oo Ao sty g e
Oleh karena itu, untuk dapat menyelenggarakan hal ini diperlukan cara-cara
tertentu yang harus dimiliki oleh pelaku hadanah. Jika salah satu dengan cara-cara

tersebut tidak dipenuhi, maka gugurlah haknya untuk melakukan hadanah.

2"Abi Dawiid Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Kitab al-Shalah,
Hadits no. 2277, h,. 259.

BSayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Juz Il (Cet.ll; Beirtit: Dar al-Kitab al-Arabi, 1397
H/1977M), h. 341.
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Syarat-syarat tersebut adalah:

1. Berakal sehat

Pengasuahan anak tidak boleh di serahkan kepada orang idiot dan tidak
boleh di serahkan pula kepada orang gila karenah mereka tidak dapat mengatur
diri mereka sendiri. Sebab itu, mereka tidak di berikan tugas untuk mengatur
orang lain. Pepatah Arab mengatakan, Orang yang tidak memiliki bekal, ia tidak
dapat memberi.

Oleh karena itu, tidak ada sadanah bagi orang gila, laki-laki ataupun per-
empuan, meskipun kegilagn%&ecara b ﬁfg a(tau karnah hadanah itu adalah
pertanggung jawaban /\
diberi tanggung javglE?ﬁ

i

yang harus di pen

g?la bukan'tel "asu):k‘dari orang yang perlu untuk
- ~p
renah dalam haddnah‘@%[’)é&rﬂagaan dan pengasuhan
N

v

may = (3

apat embedakan hal yang baik

\
2. Balig. 4%

P
Anak-anak yang be

dan buruk, tetap membutuh at mengendalikan urusannya dan

mengasuhnya. Maka apabil h anak merupakan seorang anak
yang belum balig pula, tent kK mampu untuk mengatur urusan
orang lain.*°

3. Beragama Islam

STIBA MAKASIAR ™!
didik tersebut beragama islam yang mengikuti agama bapaknya maka bagi

seorang perempuan yang kafir tidak boleh mendidiknya.
Oleh karenah itu, apabilah anak hadanah itu muslim, meskipun secara

hukum, atau salah satu dari orang tuanya muslim, maka si anak termasuk orang

PMustofa al khin, al- Fighu al-Manhaji Ala al- mazhabi al-syafit juz IV
(Cet.;Damaskus: Darul al-Qalam, li tobaah wa Al nasyer wa Al tauzi’ 1413 h/1992m ),h.197.

®Mustofa al khin , al- Fighu al-Manhaji Ala al- mazhabi al-syafi’i, juz IV, h.197.
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islam dan mengikuti kemuliaan orang tuanya, maka tidak boleh ada hadanah bagi
orang kafir, karena hadanah adalah penjagaan dan pertanggung jawaban pengasu-
han, dan orang kafir tidak boleh berkuasa penuh terhadap orang muslim3!
4. Memiliki kemampuan dan amanah untuk mendidik anak

Apa bila salah satu dari pengasuh tersebut bukan orang-orang fasig, karnah
orang fasiq tidak akan mampu memberikan ketenangan, oleh karnah itu sangat
perlu mengangkat yang adil dan amanah®?

5. Merdeka (bukan budak).

Karena budak tld%l*&\uasab
kekuasaan tuanya), sehi ”mampu m

a}h/;;dl
S
6. Tingagal di daerahterSebut

Tinggal di'daér, }1 tersebut yaitu orang yang

tinggal di tempat%?g yasangknak, dan kalau ibu

ti, haji, umrah dll, maka yang.tinggal. di_kampung itu lebih berhak mengasuh

?‘S}Vd-irinya sendiri (berada di bawah
® <

)/‘- - 33
Sl urusan orang lain

anaknya, seperti pamannya a ama ibunya akan kembali.3*

Apa bila salah sat tidak terpenuhi maka gugurlah

hadanah. Namuan berbeda ain al- hanafy mengatakan bahwa

seoarang Ibu majusi dan kitablyah berhak mendapatkan hak pengasuh karena tid-

ak ada perbedaan dari segi agama,*® maka adanah lebih berhak didapatkan oleh
=&y T AR ASS AR

$Mustofa al khin , al- Fighu al-Manhaji Al al- mazhabi al-syafi’i, juz 1V, h. 197.
$2Mustofa al khin , al- Fighu al-Manhaji Al al- mazhabi al-syafi’i, juz 1V, h. 197.
3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Juz Il, h. 291.

%*Mustofa al khin , al- Fighu al-Manhaji Al al- mazhabi al-syafi’z, Juz IV, h. 197.

®Badru Al-Din, Al-lnayah Syarh Al-Hidayah, Juz V, (Lebanon: Dar El-Kutub Al
‘alamiyah, 2000), h. 644.

% Abu Zakariya, Raudhatu al-Thalibin Wa Umdatu Al-Mutagin, Juz IX, (Beirat: Al-
Maktab Al-Islami, 1991), h. 103.
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Artinya:
Hanyalah ibu yang lebih berhak untuk mengasuh anaknya dibandingkan
dengan Ayahnya selama anak tersebut belum tamyyiz sedikitpun.

Imam Fakhruddin berpendapat apabila tidak ada keluarga yang mengasuh
dengan bahwa ada lIbunya itu seorang yang fasik, atau ia sering keluar rumah
kemudian ia meninggalkan anak asuhannya dan tak kembali kerumah atau ia
seorang budak atau anak budak perempuan atau yang mengatur kehidupan anak
asuhan atau lbunya seorang budak mukatabah yang ia melahirkan seorang anak

\
7:suﬁtjﬂdan Ibunya pergi tidak mau

o &< o
a_-sla seorang budak yang ingin
A

sebelum menjadi budak mukdtab? atau ia menikah dengan seseorang yang bukan
v

mengasuhnya tanpa\l‘i '; dibayar maka budak p( man tersebut lebih baik

dibandingkan Ibu % endapat ini lebih baik menuru {7 hab Hanafi®’.

X4 )
Syarat had}Qagh isebutka idalam kitab @l<jgna’:*

///// L;Y\/ C0 OV I T | P e {2 3:}}3_\/ 2 3/9\ wz0- 4 \ ‘L
))
& AR TR 5 Raslty g ) i g Kl Lyl
Artinya:

Hadanah itu ada tuju ’ erdeka, beragama islam, terjaga,
terpercaya, dan dan ti ada i

Abi Suja’ mengataka

BB S g Ay BN Ly 5300 B0 N A BUad Ly

STIBA MAKASSAR =

Hadanah itu ada tujuh syarat: berakal, merdeka, beragama Islam, terjaga,
terpercaya, dan tidak ada ikatan dalam pernlkahan jika cacat satu syarat
dari 7 tersebut maka gugurlah®

S"Fakhru ad-Din, Tabyiinu al-Hagqaiq syarh kanzu ad-Daqdiq Wa Hasyiyah As-syilbi, Juz
Il ,(Lebanon: Dar El-Kutub al-Alamiyah, [t.th]), h. 46.

¥Abu Al-Hasan Ali Bin Muhammad Al-mawardi, al-Igna fi figh as-Syafi’'t, Juz | (iran:
Dar ; Thsan 1378 H), h. 160.
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Maka dari syarat yang disebutkan diatas hak kadanah lebih pantas jatuh

kepada lbu sebagaimana di dalam kitab Al-lubab dijelaskan®

_pum;dudww J}j\cuéuuwdéu;bgié}%}

L5 46 g sl e g g 48 Juks O sedsd

IRTE ‘);L; A o,ig O 5
B2 055 8 @ g uSEY O i

8T VG g 3 G 1Y) Ay
—

[N NS Y SO SO R

Artinya: \

“Adapun N
pai kepada umur

E . e
<\<
<selama anak belum sam-
erkara;

—

. Mengatakan setiap dari k
utama adalah bapaknya.
. Bahwa Ayahnya lebih terj
. Bahwa tidak sempurna
merdeka ketimbang ibuny
. Jika berbeda tempat yan
lebih berhak
. Jika ibunya telah menikah maka yang lebih berhak bapaknya
. Jika bapaknya muslim dan ibunya kafir 2|mm| maka yang berhak Ayahnya

. Jika Ayahnya muslim dan ibunya murtad
F SRR A ISR
g

Sementara persyaratan bagi anak yang akan diasuh (mahdhun) adalah se-

gambil anakku” maka yang lebih

n dengan ibunya.
nya sedangakan Ayahnya lebih

ra keduanya maka Ayahlah yang

~N o Ol i wWnN

bagai berikut :4!

%¥Abi Syuja’, al-Ghayah Wa At-tagrib, Juz | (Dar : al minhaj li al-nasyr wa al-tauzi 1426
H/2005M), h. 36.

40 Abu al-Hasan Al-Mahamili, al-Lubab Fi Figh As-syafi7, Juz |, (Madinah Munawarah,
Dar : Al-Bukhari, 1998 M), h. 347.

#1Sayyid Sabiq, Fikih Sunah Jilid 11, h. 242.
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1. Ana tersebut masih berada dalam usia kanak-kanak dan belum dapat
berdiri sendiri dalam mengurus hidupnya sendiri.

2. Anak tersebut sempurna akalnya.

3. la berada dalam keadaan tidak sempurna akalnya dan oleh karena itu tidak

dapat berbuat berdiri sendiri, meskipun telah dewasa dan sehat sempurna.

Menurut pendapat Imam Hanafi dalam salah satu riwayatnya: Ibu lebi-
hberhak atas anaknya hingga anak itu besar dan dapat berdiri sendiri dalam me-

menuhi keperluan sehari-hari seperti makan, minum, pakaian, beristinjak, dan
berwudhu. Setelah itu, bapa.mé\leblh b ﬁf(-memellharanya Untuk anak per-
(iewasa dan tidak diberi pili-

empuan, ibu lebih be iharanya
i b

42 3 ‘Cn 2
han. PSS ( =
— )V

Imam Malik Barkata: ibu lebih berhak meme ih a-anak perempuan

hingga ia memka,& igan oran1 laki-la ﬂ dan dlse@mya Untuk anak laki-

laki juga seperti itu, menur ng masyhur, adalah hingga anak

itu dewasa.*3
Imam Syafi’1 berkata emeliharanya, baik anak itu laki-
laki maupun perempuan, hin h tahun. Apabila anak tersebut te-
lah mencapai usia tujuh tahu ut diberi hak pilih untuk ikut dian-
tara ayah atau ibunya.**
S B A At S Sy A o
berhak atas anak laki-laki sampai ia berumur tujuh tahun. Setelah itu, ia boleh

memilih ikut bapaknya atau masih tetap bersama ibunya. Sedangkan untuk anak

“2Ala al-Din Abi Bakr Ibn Mas’iid al-Kasani al-Hanafi, Bada'i al-Sana’i fi Tartib al-
Syara’i, juz 1V, (Beirtut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1986), h, . 42.

“Abdurrahman Bin Muhammad Al-Juzairi, Al-fikh Ala Madzahib Al- arba’ah, Juz 1V
(Lebanon;Beirtt: Dar al-Kutub al-Ilmiyah 1424H/2003M ), h, 524.

“Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakar bin Ismail al-Zarirany al-Baghdai al-Hambaly,
Fatwa Mengenai Hak Ketetapan Mengasuh Anak, W : 729 ), h,. 143
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perempuan, setelah ia berumur tujuh tahun, ia terus tetap bersama ibunya, tidak
boleh diberi pilihan. Kedua, seperti pendapatnya Imam Hanafi, yaitu ibu lebih
berhak atas anaknya hingga anak itu besar dan berdiri sendiri dalam memenuhi
keperluan sehari-hari sepeti makan, minum, pakaian, beristinjak, dan ber-
wuduk.Setelah itu, bapak lebih berhak memeliharanya. Untuk anak perempuan,

ibu yang lebih berhak memeliharanya hingga ia dewasa dan tidak diberi pilihan®.

D. Hadanah Yang Dilarang Dalam Islam
Pada dasarnya dalam hal pengasuhan ini yaitu sadanah tentunya ada juga

hal-hal atau yang menyebab%'s kum h

itu di larang dalam |sIamL\‘

itu di larang. Ada 7 hal hadanah

>

~\_

~p

1. Perbudakan,.; Al G ~
-2 N

Seorang b ak memiliki kesempatan unt «memiliki hak asuh anak

O A =GN

Seorang yang memili

(hadanah)

2. Orang fasik

Jalam dirinya.
3. Orang kafir
Orang kafir tidak bole

au tidak iki hak hadanah terhadap orang

muslim, maka ini se erlarang.

4. Orang yang hilang akalnya

STIBDA MAKASSAR

5. Orang yang tidak menyusui di sebabkan karenah penyakit juga terlarang

dari hadanah.

SAbdurrahman Bin Muhammad Al-Juzairi, Al-fikh Ala Madzahib Al- arba’ah, Juz IV, h,
524,

“Walihuddin Abu zur’ah Ahmad bin Abdurrahman al-Iragi al-Syafi’l, tahrir fatawa ala
al-Tanbih wa al-Minhaj wa al-Hawi, juz Il, (Cet.l: Dar; al-Minhaj li al-Nasyr wa al-
Tauzi’,1432H/2011M), h. 905.
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6. Orang yang sakit dan tidak akan sembuh dalam waktu dekat, juga terlarang
dalam hadanah, karena dengan penyakitnya dia akan lalai dari tugasnya
dalam mengasuh.

7. Hadanah tersebut tidak berlaku bagi orang yang buta, karena hadanah
menjaga setiap waktu, dan orang yang buta tidak akan mungkin menjaga
dengan setiap waktunya.

E. Hikmah Dan Tujuan Hadanah
1. Hikmah Hadanah

kedua orang tua yang waji i ihi WK menjamin kehidupan anak-

anak agar mereka mq(ﬁg
~2
N
kedua orang tua ap anaknya. Baik jitu yang bfungan dengan pemeli-
EN S AP
haraan anak, perh?dfk Mpahil 4erjadi perceraian antara

keduanya nanti diharapkan lisihan paham, pendapat dan se-

bagainya lagi, hal ini terjad kan dapat berdampak buruk bagi

perkembangan anak selanju perceraian diantara kedua orang
tuanya. Oleh sebab itu haru bih dahulu siapa saja orang yang

bertanggung jawab terhadap anak untuk menjaga dan mengasuhnya nanti.

usia&u rr]a umur a 'QA S meneri-

ma ilmu pengetahuan, mempelajari tata krama, belajar kerajinan tangan, sudah
siap menerima latihan-latihan yang dapat membantu perkembangan budi

pekertinya serta dapat menompang kehidupan materinya, seperti kemampuan be-
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rusaha mandiri, sebagaimana dia juga sudah siap menerima segala hal yang dapat
menompang tercapainya kebahagian didunia dan akhirat.*’

Adapun menurut ‘Ali Ahmad al-Jurjawi terdapat dua hikmah Aadanah,
yaitu:

1. Pertama, tugas seorang laki-laki dan perempuan dalam kehidupan di ten-
gah-tengah masyarakat tentu berbeda. Menjadikan pemeliharaan anak se-
bagai tugas wanita lebih cocok dari pada menyerahkan tugas tersebut ke
tangan laki- laki. Hal ini dikarenakan mendidik anak pada waktu masih
kecil adalah keahlian ib )

Ky
2. Kedua, kasih sa@

)
yang bapak tqél-@ z
~2

pakaian, ma n dan kesehatan anak.

—r

CCs .

nya lebih besar dari pada kasih sa-
\ P

pérnah berat memperhatikan

A\

v

\
diatas yang dikemukakan ﬁ‘AIi Ahmad mengenai
'Mm hal<hadanah ibu lebih dida-

hulukan, hal ini didasarkan | am kehidupan sehari-hari, dimana

3
hikmah hadanah }hph

ibu adalah orang yang lebih ak dibanding pengasuh lain misal-

nya ayah. Laki-laki tidak cc tuk mengurusi anak dikarenakan
kesibukannya. Selain itu ib yang lebih lembut, ikatan batin

yang lebih kuat dengan anak dan memiliki kasih sayang yang sangat besar dari

“SLIBAMAKASSAR

b) Mewujudkan sebuah masyarakat yang sehat.
¢) Menjaga nasab keturunan agar tidak hilang.

d) Menghindari terjadinya ketidakadilan dalam suatu perkawinan.

47Syaikh ‘Ali ahmad Al-Jurjawi, Hikmah dibalik Hukum Islam: Bidang Muamalah,
(Jakarta: Mustagim, 2003M), h,. 174.
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e) Menjaga kepentingan anak-anak karena anak merupakan anugerah dari Al-
lah.
f) Menjamin masa depan anak.
g) Menjauhkan anak dari pergaulan jahat.
2. Tujuan Hadanah
Tujuan dari adanya hadanah adalah untuk menjaga kemaslahatan, kepent-
ingan anak, menjamin kesehatan, pertumbuhan moral dan psikologisnya, yaitu
mulai dari anak sejak masih kecil hingga dia dewasa. Seorang anak belum

mumayyiz atau belum bisa mgr&\adakan yang bermanfaat dan yang berba-

haya bagi dirinya hak' raan &l\j kepada ibu dibandingkan
ayahnya. >K N ._\" N
~2
Ibu lebih di kan karena ia memiliki si %g lemah lembut, mem-

\

iliki ih dibanding aya mengertlﬁ@an kebutuhan anak da-
EN S AP

lam masa tersebut dan-lebih_bi i n kasik sayangnya. Keadaan ini

sesuai dengan jiwa anak-an il dan memerlukan belaian kasih

sayang dari seorang ibu kar h dan mendidik anak-anaknya ibu

lebih menampakkan perhatia laki-laki (ayah).®
Hadanah (Pemelihar. untuk menjaga, mengurus segala

keperluan dan pendidikan bagi si anak, agar ia tidak terlantar dan terdzalimi serta

S LIBAMAKASS AR

remaja bagi anak laki-laki atau hingga ia kawin bagi perempuan meskipun
perkawinan antara kedua orang tuanya telah putus. Selain itu sadanah juga ber-
tujuan terutama kepada ibu dan ayah supaya lebih bertanggung jawab dalam

pemeliharaan anak, mengurusi segala urusan serta kebutuhannya, sehingga anak-

“8Mustafa Al-Bughai, Al-Figh al-Minhaji Al-Ahwalul Syakhsyzah, juz 1V, (Lebanon:
Darul Fikr), h,. 192.
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anak yang lahir dari setiap perkawinan dapat berguna bagi kedua orang tua dan
masyarakat.

Sebuah perceraian tidak dapat dijadikan sebuah alasan untuk tidak mau
atau melalaikan sebuah tanggung jawab dalam pemeliharaan anak karena ini su-
dah menjadi sebuah kewajiban bagi ibu dan ayah terhadap anak-anaknya dan
hadanah merupakan hak anak yang wajib dilaksanakan dan dipenuhi oleh kedua

orang tua (bapak dan ibu).

STIBA MAKASSAR
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BIOGRAFI IMAM MAZHAB

A. Biografi Imam Syafi’l
1. Nasab Dan Kelahiran Imam Syafi’l

Imam syafi’1 adalah Muhammad bin Idris bin al-°Abbas bin ‘Utsman bin
Syafi’1 bin al-Saib bin ‘Ubaid bin ‘Abdu Yazid bin Hasyim bin al- Muthalib bin
‘Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib,
Abt Abdillah al-Qurasyi asy Syafi’t al- Makkiy, keluarga dekat Rasulullah dan
putra pamannya. la sering j \qlpangg Ic?e_nggn nama Abu Abdullah karena

NG Py
salah seorang putra m a Abdullah \rah”menjadl ulama besar dan

mempunyai banyalép‘e 1<ut ia lebih dikenal d%ama Imam Syafi’1 dan

madzhabnya dlse zhab Syafi’i.!
Dalam kl nhaj Ahg& dam al- )\gdlsebutkan bahwa Al-

Muthalib adalah saudara aSyim,yang merupakan ayah dari ‘Abdul Muthalib,

kakek Rasalullah dan Ima pul (bertemu nasabnya) dengan

Rastlullah pada ‘Abdi Mana Rasiilullah yang ketiga.?
Imam al-Nawawi berk adalah Qurasyi (berasal dari suku
Quraisy) dan Muthalibi (keturunan Muthalib) berdasarkan ijma’ para ahli riwayat
dari semua golongan, sedangkan ibunya berasal dari suku Azdiyah. Silsilah Imam
s BB AT 4 R

Manaf. Oleh karena itu, beliau termasuk Suku Quraisy. Ibunya dari Suku al-Azdi

di Yaman.

1Abu Zikriya’ Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, (Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 1422H/2002M), h. 198.

2Muhammad bin Abdul Wahab, Al-‘Aqil, Manhdj ‘Aqidah Imam al-Syafi’i (Jakarta:
Pustaka Imam Syafi’1, 2005), h,. 15-17.

36
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Imam Syafi’t memiliki gelar Hasbirul Hadits (pembela hadits). Beliau
mendapat gelar ini karena dikenal sebagai pembela hadits Rasilullah.,

Beliau dilahirkan di Ghaza, salah satu kota di Palestina pada tahun 150 H.
Ayahnya meninggal ketika beliau masih bayi. Sehingga al-Syafi’1 dibesarkan da-
lam keadaan yatim dan fakir. Para sejarawan telah sepakat, bahwa Imam Syafi’t
lahir pada tahun 150 H, yang merupakan tahun wafatnya Imam Abu Hanifah.

Imam al-Hakim berkata: “Saya tidak menemukan adanya perselisihan

pandapat, bahwa Imam Syafi’1 lahir pada tahun 150 H, tahun wafatnya Imam Abu

N

Ky
Imam Abu Hanifah dalanibidangsyang di a.’
‘—\ / “\ P
Ada pendapat-y mengatakan, bahwa'dmam Syafi’i lahir pada hari
~2 e

5u_Hanifah. Tetapi, penda ﬁ\dinyatakan tidak benar
N

bukan pendapat yang sangatﬁah, karena Abul Hasan
bi@naqi gsy-Syﬁﬁ’T meriwayatkan

dengan sanad jayyid, bahwa Sulaiman berkata: “Imam Syafi’1

Hanifah, yang mana hal ini rUB isyaratkan,’bahwa Imam Syafi’T menggantikan

Muhammad bin Husai

lahir pada hari wafatnya Ab ifah.” N kata “hari” pada kalimat ini dapat
diartikan lain, karena kata > secara bisa diartikan “masa” atau “za-
man.”3

Dalam kitab Al-Imam Asyafi’'t Ada banyak riwayat tentang tempat ke-

Gh : Aﬂg akan'di k an, yang lain

mengatakan beliau dilahirkan di Yaman.

3Muhammad bin Abdul Wahab. Al-‘Aqil, Manhd;j ‘Agidah Imam al-Syafi ‘i, h,. 15-17.

“Abd Al-Halim al-Jundi, al-Imam al-Syafi 7, Nasir al-Sunah wa Wadi 'al-Usal (Kairo: Dar
Al-Qalam, 1996), h,. 51.
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Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, dari ‘Amr bin Sawad, ia berkata: “Imam
Syafi’1 berkata kepadaku: ‘Aku dilahirkan di negeri ‘Asqalan. Ketika aku berusia
dua tahun, ibuku membawaku ke Makkah.

Sementara Imam Baihagi menyebutkan dengan sanadnya, dari Muhammad
bin ‘Abdillah bin ‘Abdul Hakim, ia berkata: “Aku mendengar Imam Syafi’1 ber-
kata: ‘Aku dilahirkan di negeri Ghazzah kemudian dibawa oleh ibuku ke
‘Asqalan”.

2. Pendidikan dan Pengalaman Imam Syafi’1

Muhammad bin Idris

gawali pendidikannya dengan belajar membaca
CCs o

NG
Ubay bin Ka’ab: d}‘ik ul

Muhammad bin idris ga belajar memanah. Beliau hobi
memanah dan mahir didal . mpai, ketika beliau melepaskan
sepuluh anak panah, semua ran dan tidak ada satupun yang
meleset.’

Di Mekkah beliau banyak mendapatkan Hadits dari ulama-ulama Hadits.

ALIBAMARASSAK..

makin kuat dan menyadari bahwa Alquran itu bahasanya sangat indah dan mak-

SMuhammad bin Husain al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ , Juz X (Beiriit: Mu’assasat
al-Risalah,1990), h,.11.

8Muhammad bin Husain al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ , Juz X, h,.13.

"Abd Al-Halim al-Jundi, al-Imam al-Syafi’t, Nasir al-Sunah wa Wadi’al-Usil, (Kairo:
Dar Al-Qolam, 1996), h,.51.
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nanya sangat dalam, maka beliau pergi ke Kabilah Hudzail untuk mempelajari dan
mendalami sastra Arab serta mengikuti saran hidup Muhammad saw. Pada masa
kecilnya. Disana beliau sampai hafal sepuluh ribu bait syair-syair Arab.®
Mus’ab ibn Abdullah al-Zubairt mengatakan: pada mulanya Imam Syafi’i
mempelajari syiar, sejarah (al-ayyam), dan sastra Arab, kemudian barulah ia
mempelajari fikih”. Selanjutnya Mus’ab menceritakan: pada suatu hari, sambil
berkendaraan, al-syafi’t mendendangkan sebait syair. Juru tulis ayah saya yang
ketika itu berada di belakang al-Syafi’t menepuknya dengan cambuk dan berkata,
Mengapa engkau tidak/ .&laj
)
bergabung ke majel:i/ -

> c
itr menggugahnya dan ia pun
H'\( gguganny p

orang seperti (tidak layak) m@?SiIangka -murii’ahnya dengan syair seperti ini.
\

kih?”
j{Muinm bin KPEI' muftih Mekah. Setelah itu, ia

E{ik bin Anas.’

N
i ingatan yang kuat, Imam Sﬁ%egera dapat menguasai
'S-Mgm P n?ing sebagai bahan kajian

dan sandaran fatwa dalam n kecerdasannya pula, ia segera

2 2
datang ke tempat ka

Dengan m

3
tafsir dan menghafal

mampu menguasai metode i hukum) aliran Ahl al-Hadist. Oleh

karena itu, dalam usia 15 ta patkan izin dari gurunya, Muslim

bin Khalid al-Zanji, untu Humaidi mengatakan bahwa ia

mendengar ai-Zanji berkata kepada al-Syafi’i, “Berfatwalah, hai Aba Abdillah.
SESSTI:KK mzsan‘a Kgi iu Cj&k ngai‘ ker{itu Imam
SyafiZ¥ masih 5%ahun.

8Abd Al-Halim al-Jundi, al-lmam al-Syafi 7, Nasir al-Sunah wa Wadi ‘al-Usil, (Kairo:
Dar Al-Qolam, 1996), h,.51.

9Abt Zakariya MuhyT al-Din bin Sharaf al-Nawaw1, Tahdhib al-Asma wa al-Lughat, Juz I
(Mesir: Muniriyah, t.th.), h,.8

WAbT Zakariya MuhyT al-Din bin Sharaf al-Nawawi, Tahdhib al-Asma wa al-Lughat, Juz
I, h,.50.

Ulbnu Khalikan, Wafayat al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, Juz IV (Beirut: Dar al-
Thaqafah, 1971), h,. 164.
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Di Mekkah Muhammad bin Idris berguru kepada Sofyan bin Uyainah dan
kepada Muslim bin Khalid. Setelah itu pergi ke Madinah untuk berguru kepada
Imam Malik. Sebelum ke Madinah beliau telah membaca dan hafal kitab Al-
Muwatha. Beliau membawa surat dari wali Mekkah ditujukan untuk wali Madi-
nah agar mudah bertemu dengan Imam Malik. Pada waktu itu Muhammad bin
Idris sudah berumur 20 tahun. Kemudian berguru kepada Imam Malik selama 7
tahun.

Karena terdesak oleh kebutuhan hidupnya, Imam Syafi’t kemudian bekerja
u bekerja di Yaman, ia dituduh ter-

>

ada Khalifah Harun Al-Rasyid di
~_

belajar kepada Imam Abu Hani-
Asyaibani beliau mendapat pela-
jaran Figh Imam Abu Hanif n. Kemudian kembali ke Mekkah.
Pada kesempatan musim Ha engan ulama-ulama yang pergi ke

Mekkah untuk menunaikan Haji dari seluruh dunia Islam. Dengan demikian Figh

"STIBASAKASSAR.....

195 H, kembali lagi ke Baghdad dan sempat berziarah ke kuburan Abu Hanifah
ketika itu umurnya 45 tahun. Di Baghdad beliau memberikan pelajaran kepada
murid-muridnya yang sangat terkenal adalah Ahmad ibn Hambali yang sebe-
lumnya bertemu dengan Imam al-Syafi’1 di Mekkah. Ahmad bin Ibn Hanbal san-

gat mengagumi kecerdasan dan kekuatan daya ingat Imam al-Syafi’l serta
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kesederhanaan dan keikhlasannya dalam bersikap. Setelah dua tahun di Baghdad,
kembali ke Madinah tetapi tidak lama dan pada tahun 198 H, belia kembali lagi ke
baghdad, selanjutnya terus ke Mesir dan sampai di Mesir tahun 199 H.di Mesir
beliau memberi pelajaran fatwa-fatwanya kemudian terkenal dengan nama Qaul
Jadid. Sedangkan fatwanya waktu di Baghdad disebut Qaul Qadim.

3. Kecerdasan imam syafi’l

Dari Ubaid bin Muhammad bin Khalaf Al-Bazzaz, dia berkata, "Ketika

Abu Tsaur ditanya tentang siapa yang lebih pandai antara Imam Asy-Syafi'T dan
. . ) P .

Muhammad bin AI-Hasark ! Qﬁ\ ia me ca»aya,b(bahwa Imam Asy-Syafi'T lebih

%

pandai daripada M {bu Yusuf,- )”I-Lanifah, Hammad, Ibrahim,
\Z;\ S / -~ ~p
Algamah dan Al-Asv g??l G ~
— )V
Sedang Ar:Ra 1 berkata, "Aku pernah me
A\ | | 2\
Muslim bin khali%ﬁ> berkata kepada Imam Asy-Syafi’i, "Wahai Aba Abdillah,

rkan Al-Humaidi dari

berfatwalah. Aku bersumpab.demi Allah, sesungguhnya kamu sekarang sudah

berhak mengeluarkan fatwa.' y-Syafi'i pada saat itu baru berusia

lima belas tahun."12

Ibrahim bin Abi Tha kata, "Aku bertanya kepada Abu
Qudamah As-Sarkhasi tentang Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, Abu Ubaid dan
Ibnu Rahawaih, maka dia menjawab, "Imam Asy-Syafi'i adalah orang yang paling
3 bl BA-MAKASSAR
Ar-Rabi'berkata, "Pada suatu hari ketika aku sedang bersama Imam Asy-

Syafi'i, seseorang datang dan bertanya,"Wahai guru, apa pendapatmu tentang

orang yang sedang bersumpah, "Apabila dalam sakuku terdapat banyak uang

12Jamaluddin Abil Hajjaj Yusuf Almizzy, Tadzhibul Kamal, juz XXIV,(Cet I: Muassah
risalah 1413H/1992M), h,. 369.

¥ Muhammad bin Husain al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ , Juz X , h,. 54.
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dirham lebih dari tiga dirham, maka budakku merdeka. "Sedangkan dalam saku
orang yang bersumpah tersebut hanya terdapat uang sebanyak empat dirham saja.
Apakah orang itu harus memerdekakan budaknya?" maka dia menjawab, "la tidak
wajib memerdekakan budaknya”.

Ketika penanya minta penjelasan lebih lanjut, maka Imam Asy-Syafi'l
berkata, "Orang tersebut telah mengecualikan sumpahnya dengan banyak dir-
ham™ sedangkan empat dirham itu mempunyai kelebihan satu dari tiga dirham

yang disumpahkan. Satu dirham bukanlah banyak dirham sebagaimana yang di-

maksudkan dalam sumpahnya\‘
L‘ 47: -
Mendengar penjed)})ﬁ akap a-kemudian berkata, "Aku beriman
\ P
kepada Dzat yang teIA*b rlkan ilmu melalui anmu”.
K

4. Guru-guru da rld murid Imam Syafi’i

N
Al-Hafizh berkata,"Imam Aﬁafi'i berguru kepada
nji ' s,lbr h?m bin sa'ad, said bin sal-

im Al-Qaddah, Ad-Darawar s-Tsaqafi, Ibnu Ulyah, sufyan bin

Guru- gur\

Muslim bin khalid A7-

,uyainah, Abu Dhamrah, H brahim bin Muhammad bin Abi

Yahya, Ismail binJa'far, Mu Al-jundi, Umar bin Muhammad
bin Ali bin syafi' Ash-shan alid Al- Makhzumi, Hisyam bin

Yusuf Ash-Shan'ani dan masih banyak lagi'.

Tsaur Ibrahim bin Khalid, Imam Ahmad bin Hambal, Abu Ya'qub Yusuf bin
Yahya Al-Buwaithi, Harmalah, Abu Ath-Thahir bin As-sarh, Abu Ibrahim bin
Ismail bin Yahya bin Al-Muzni, Ar-Rabi'bin sulaiman Al-Muradi, Ar-Rabi' bin

sulaiman Al-Jizi,Amr bin sawad Al-Amiri, Al-Hasan bin Muhammad bin Ash-

4Ahmad bin Al-husain Al-baihagi, Manaqib al-syafi 7 Lil Baihagi, juz 11, h,. 114.
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shabbah Az-za'farani, Abul walid Musa bin Abi Al-Jarud Al-Makki, Yunus bin

Abdil A'la, Abu Yahya Muhammad bin sa'ad bin Ghalib Al- Aththar, dan lain-

lain."1®

5. Kitab-Kitab Dalam Madzhab Syafi’i

Di bawah ini adalah kitab-kitab figih madzhab Syafi'i yang penting, secara

hirarki kitab-kitab tersebut antara lain:

1.
2.

Al-Umm, karya al-Syafi'i, Muhammad bin Idris (150-205 H).

Mukhtasar, karya al-Muzani, Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al- Muzani

(264 H).

47-
ha

Al-Muhadzab, Il |ra2| k I!brahlm bin Ali (476 H).

AI-MathIabﬁ'r sat al Madzhab, kary& J‘pwaml Imam al- Haramain

asith dan al- karyﬁGhazall Abu Hamid

Muhamma b M 450

Al-Mubharrar dan F I-Rafi'l, Abi Qosim Abd. al-Karim
bin Muhammad (62
Al-Majmu'’

Syarah arya al-Nawawi, Abu Zakaria

Muhyiddin bin Syar H)

Raudhah al-Thalibin, karya al-Nawawi

STIBW MARASSAR™"

10. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifati Alfadz al-Minhaj, karya al-Khatib al-

Syarbini, Syamsuddin Muhammad bin Ahmad (977 H)

11. Nihayah al-Muhtaj Syarah al Minhaj, karya al-Ramli, Syamsuddin al-

Jamal, Muhammad bin Ahmad bin Hamzah (1004 H)

BJamaluddin Abil Hajjaj Yasuf Almizzy, Tadzhibul Kamal, juz XXIV, h 356-357
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Namun perlu diketahui bahwa Imam Syafi’i tidak hanya ahli di bidang
ilmu figih, tetapi juga ahli di bidang hadis, tafsir, dan al-ra yi. Oleh karena itu
selain al-Umm dan al-Risalah, masih banyak lagi kitab-kitab yang ditulisnya,

secara komprehensif kitab-kitab tersebut adalah:

Al-Risalah al-Qadimah (kitab al-Hujjah)

o

b. Al-Risalah al-Jadidah
c. lkhtilaf al-Hadits
d. lkhtilaf al-Istihsan

e. Ahkam al-Quran B
f. Bayadh al- Fardh_\‘

g. Sifatal- Amr'.;

-_

h. Ikhtilaf al-
i, Ikhtilaf al-Iraqiyin
N> L\,-.I

J. Ikhtilaf Muhammad

il al-Qui raisy

k. Al-Umm
I. Al-Sunan

6. Wafatnya Imam Sya

Imam Al-Syafi’i men pada malam jum’at seusai sholat Ma-

ghrib di hari terakhir bulan Rajab pada tahun 204 H atau 822 M. Pada waktu

gﬁ[? N}‘ Qi{ Q$$QT§kan dan
menyalat an jenazahnya Beliau dikuburkan di airo, di dekat Masjid

Yazar, yang berada dalam lingkungan perumahan yang bernama Imam Syafi’i.®

¥Muhammad Yasir Abdul Muthalib, Ringkasan Kitab Al-Umm, Juz | (Cet. IV; Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007.), h,. 9-10.
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7.  Metode Istinbat Imam Syafi’i

Adapun metode istinbat atau metode ushul Figh yang di gunakan imam

Syafi’i dalam menetapkan suatu hukum ialah Alquran, Sunnah, /jma’, Qiyas.’

a. Alguran
Sebagai mana imam-imam lainnya, imam Syafi’t menempatkan alquran
pada urutan pertama, karnah tidak ada sesuatu kekuatan apapun yang dapat
menolak keontetikan Alquran. Sekalipun sebagai hukumnya masih ada yang
bersifat zanni, sehingga dalam penafsirannya membutuhkan garinah yang

—r
kemungkinan besar akan ; \qasilkan enafsiran perpedaan pendapat.
IN 5 ry
Dalam pema Mm Syafi’T atas

i

3 <,

konsep al-bayan:- Mef: fui konsep al-bayan, belia
o

fan, beliau memperkenalkan

(wf\mgkmsifikasikan dilalah

nas atas ‘ammidan \khas. Sehingga ada dilalah <dengan maksud ‘amm,
\dan khas, dan adapula

adapulah dildl%i m denén dua Jiaksud ‘
2

dilalah “amm dengan maksud.kahs. Klasifikasi ini adalah dilalah tertentu yang

maknanya di tentukan ole dengan istilah lain dilalah tersebut

menunjuk pada makna im it. 18
b. Sunnah
Menurut imam Syafi’T al-sunnah merupakan sumber hukum yang kedua
setelah  Alquran. ~ Sunnah ~ berfungsi  sebagai  pelengkap  dalam

SR ASSAT
Imam Syafi’i menempatkan posisi Sunnah sejajar dengan Alquran, hal ini

karena perannya yang amat penting dalam konteks bayan (menjelaskan) dan

penetapan hukum tersebut. Al-Syafi’t berbeda dengan Abu Hanifa dan Malik

YMuhammad bin Idris Al-Syafi’1, al-Risalah, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiah,
1358H/1940M). h,.30.

¥Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, al-Risalah, h,. 21-23.
¥ Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, al-Risalah, h,. 190.
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dalam pemakaian hadist ahad. Abu Hanifah secara mutlak meninggalkannya,
Malik lebih mengutamakan tradisi masyarakat madinah, sementara imam Syafi’1
secara mutlak menggunakannya selama memenuhi Kkriteria.

Imam Syafi’i juga mengatakan, “semua yang datang dari sunnah
merupakan penjelasan dari Alquran. Maka setiap orang yang menerima Alquran,
maka wajib menerima sunnah Rasulullah saw, karena Allah swt mewajibkan
hambanya untuk mentaati Rasulnya dan mematuhi hukum-hukunya. Orang yang
menerima apa yang datang dari Rasulullah saw berarti ia telah menerima apa yang

datang dari Allah swt, karenag lah mewajibkan kita untuk mentaatinya”.?°
\M
4

c. Ijma’

3

masa tertentu. |j

~ 4
IN oy
ljma’ merup \;‘F epakatan imam-imam mujfahid yang ada dalam suatu
BN L
\)

<4
“itu tidak terjadi ketika Nabi T@Vnmad saw, masih hidup,
N

mad saw, senantiasa meny ti perbuatan-perbuatan
“@M@“gga sebagai syaria’at.

Ijma’ merupakan u

karena Nabi
3

para sahabat yang di

D

m sumber hukum Islam setelah
Alquran dan Asunnah. asar ijma’ tetap mengacuh pada
landasan dali-dalil yang t ran dan Asunnah.?!
Menurut imam Syafi’ pakatan atau kensensus penduduk

madinah. Mereka memandang baik suatu permasalahan yang tidak tercantung

mB\a un Sunnah sgecara eksp .SitSSjKﬂ nya, tidak
i ' Azs{ma i i Kmemiliki

pandangan yang berbeda. Artinya jika mereka sepakat, maka dinamakan

ijma’.22

2Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, al-Risalah, h,. 32-33.
ZImam Abii Abdillah Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, Kitab Al- Umm Juz V, h,.26
ZImam Abii Abdillah Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, Kitab Al- Umm Juz V, h,.162.



47

d. Qiyas

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa ulama yang pertama Kali
mengkaji Qiyas (merumuskan kaidah-kaidah dan dasar-dasarnya) adalah imam
Syafi’1.?® Imam Syafi’T menempatkan Qiyas setelah Alquran, Hadist, ljma’ dan
fatwa Shabat. Beliau menggunakan Qiyas dan menolak istihsan, karnah
menurutnya barang siapa menggunakan istihsan sama halnya membuat syari’at
dengan hawa nafsu.

Imam Syafi’t menjadikan Qiyas sebagai hujjah dari dalil keempat setelah

Alquran, Asunnah, dan ijma’ d menetapkan hukum.?*
\ (s o

‘

im Alquran, Faraid, uslub, Wasikh mansukh, ‘amm khas,

\ v
7lah nas. ﬁ
th ikhtilaf dikalangan ulama’.

4) Mempunyai  pikira iksi bagus,sehingga mampu

dan petunj\
NG
3) Mengetahl}s

membedakan masala
2. Biografi Imam Ahmad bi

1. Nasab dan kelahiran |

Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin halal bin asad bin

idriﬂn’TIfBKan!@A:SaSin siRmazin bin
syaiban bin zahl bin sta’laba bin ukabah bin sa’bin bin Ali bin Bakar bin wail bin

qasit hinb bin afso bin du’mi bin judailah bin asad Rabiah bin nazar bin ma’ad bin

adnan bin adda bin udad bin Alhumaisah’ bin haml bin Al nabt bin qaidar bin

ZAbii Zahrah, al-Syafi’1, Hayatuhu wa Asruhii wa Ard uhu wa Fighuhii, (Beirat : Dar al-
Fikr,1418H/1997M), h,. 289.

Z*Muhammad bin Idris Al-Syafi’i, al-Risalah, h,. 205.
ZMuhammad bin Idris Al-Syafi’i, al-Risalah, h,. 510-511.
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ismail bin lIbrahim alaihissalam. Bertemu dengan nasab Nabi Muhammad Saw

pada kakeknya nazar bin ma’ad.?®

Ibnu Abbas meriwayatkan , Nabi Muhammad Saw pernah berkata : jangan
kalian mencela mudhor, dan Rabiah karnah sesungguhnya keduanya adalah
seorang muslim dan jangan kalian mencela gais, karena sesungguhnya dia adalah
muslim. Oleh karnah itu , Nabi Muhammad Saw adalah dilahirkan dari keluarga
mudhor bin nazar dan ahmad bin Hambal dari keluarga Rabiah bin nazar seperti

yang diriwayatkan dari sahabatnya.?’

Al husain bin Ah/m@l\‘o %ad Al %Lpe;kata, Ahmad bin Hambal ke-
turunan dari keluarg '\W yang merupak \Retlﬁunan asli orang-orang bas-
rah, Abdurrahman bin3 i Hatim ‘Al razi berkz;t(gé’ s keturunan Ahmad bin
Hambal ada dua k ghdad

N aLberJﬂaI
Ahmad bin\tl al pern saya di Ia r n pada tahun 194 Hijri-

yah pada bulan rabiul akhlr d bin Hambal wafat pada saat ia

berumur 30 tahun kemudian i al di asuh oleh ibunya, kakeknya

Hambal bin halal ketua sara

Ahmad bin Hambal untut ilmu di usiaku yang masih

berumur 16 tahun, maka saya pergi di kufah, dan aku pernah berada di suatu ru-
ma:SaT jjﬁﬁla sda ius!, IT fku! pugggpaga Tf dan aku
me atiny. fat:

Al asmai berkata : Ahmad bin Hambal itu berasal dari duhal,dan bapaknya

meninggal pada saat ia sedang melaksanakan salat, dan pada saat ayahnya wafat.

%Abu Zikriya’ Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Mandzil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 234.

Z'Abu Zikriya’ Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Mandzil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 235.
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Ayahnya belum sempat melihat anaknya Ahmad bin Hambal. Ayahnya wafat
pada saat Ahmad bin hambal masih dalam kandungan.?®

2.  Masa mencari ilmu imam Ahmad bin Hambal

Sejak masa kecilnya Imam Ahmad yang fakir dan yatim itu dikenal se-
bagai orang yang sangat mencintai ilmu. Baghdad dengan segala kepesatannya
dalam pembangunan termasuk kepesatan dalam perkembangan ilmu pengetahuan
membuat kecintaan beliau terhadap ilmu bersambut dengan baik. Beliau mulai

belajar ilmu-ilmu keislaman seperti al-Qur’an, al-Hadist, bahasa ‘Arab dan se-

bagainya kepada ulama- ulam{\g ada di

ad ketika itu.
>
% b

Kefakiran | @ ad membataS| Wiﬁan dan cita-citanya untuk

menuntut ilmu lebih j Karena itu beliau tldak( eggqmengerjakan pekerjaan

-
‘

apapun untuk m a atkan uang selama pekerja baik dan halal.Beliau

pernah membuat\ njual bai enulls memu

pengangkut barang.?®

Sebagai besar kekay nu Hambal diperoleh melalui ula-

ma kota kelahiranya di Bag pat mengantarkan dirinya sebagai
anggota group diskusi Imam ika Imam Shafi’i tinggal di Bagh-
dad, beliau terus menerus mengikuti program halagahnya sehingga tingkat
kedalamanya ilmu figih dan hadis telah menjadikan pribadi Ahmad sebagai
S Sob BAMAKASSA P

batan Ahmad bin Hambal dalam bidang figih mendapat pengakuan oleh Imam

Shafi’l dan Yahya ibn Ma’in. Sehingga dengan kehebatan Ahmad tersebut, ter-

BAbu Zikriya’® Yahya bin Ibrahim bin Ahmad bin Muhammad al-Silmasi, Manazil
Aimmah al-Arba’ah, Juz 1, h. 235.

PMustafa Muhammad Al-Syak’ah, Islam bila Mazahib, (Biarut: Dar al-Nahdah al-
Arabiyyah), h. 518.
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bukti pula popularitas madhabnya mampu menebus wilayah Sham, Iraq, Najed,

dan sekitarnya.°

Pada masa pemerintahan Harun ar-Rasyid yaitu pada umur 16 tahun
Imam Ahmad mulai mempelajari hadist secara khusus.Orang yang pertama Kkali

didatangi untuk belajar hadist adalah Hasyim ibn Basyr ibn Khazin al-Wasiti.3

3. Guru-guru dan Murid-murid Imam Ahmad bin Hambal
Guru-gurunya yang mengarahkan pandangan Imam Ahmad ialah Husen
ibn Bashir ibn Abi Hazim lahir pada tahun 104 H, wafat pada tahun 183 H. Inilah

—r
guru Imam Ahmad yang p ¥ x dan utama-dalam bidang hadist. Lima tahun
IN\ %

% b
lamanya Imam Ahm oleh Husen if \eﬁagp boleh dikatakan yang ban-
i

3 ‘Cxn
yak mempengaruhifgh' ban Imam Ahmad. f% f\
. 2\ .
Dari ketek Imam Ahamd dalam menun

*

U pengetahuan menun-

2
2

jukkan bahwa be\\@i&} sangat cil]ta keEalia ilmu p &tahuan dan amat rajin
2

menuntutnya sehingga beligu. Sanggup..mengorbankan dirinya untuk pergi ke

berbagai tempat yang jauh arinya dengan susah payah serta

menghabiskan waktu yang ¢

Selain mereka, masi Ahmad bin Hambal. Untuk me-
nyebutkan semuanya, tentu itu akan memberatkan sekali. Al-Muzidalam kitab
karga Tahdzib Al-Kamal menyebutkan bahwa guru Imam Ahmad bin Hambal

o oo o Berohs ool oo e Nty ol o ukamn

secara keseluruhan.3?

OMuhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahibi al-Fighiyah (Kairo: darul al-Fikr al-
Arabi,[tt.]), h. 303.

31Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Usul Mazhab al-Imam Ahmad, (Riyad: Makta-
bah al-Riyad al-Hadisah, 1980), h. 33-34.

%2 Jamaluddin Abil Hajjaj Yiasuf Almizzy, Tadzhibul Kamal, juz XXIV, h, 437-440.
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Adapun murid-murid Imam Ahmad di antaranya:
a. Shaleh dan Abdullah (anak kandung Imam Ahmad)
b. Hanbal ibn Ishaq
c. Al-Hasan ibn ash-Shabba al-Bazzar
d. Muhammad ibn Ubaidillah al-Munadi
e. Muahammad ibn Ismail al-Bukhari
f. Muslim ibn al-Hajjaj an-Naisaburi

g. Abu Zur’ah

h. Abu Hatim ar- Ra2|yan
i. Abu Dawud as-Si IWB
j. lbn Qudama

I. Saleh

3
m. Abdullah bin Ahmad

k. 1bn Qayyim

n. Abu Bakar al-Asram

0. Abdul Malik al-Marw
Al-Mizzi juga meny b Tahdzib Al-Kamal bahwa ter-

dapat 88 (delapan puluh del id Imam Ahmad bin Hambal yang

merupakan guru-gurunya yaitu; Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i, Waqi' bin Al-

oA A MAKASSAR, oo

Ahmad bin Abi Al-Hawari dan Ahmad bin Shaleh Al-Mashri.3?

Orang-orang yang terkenal yang melanjutkan pemikiran figih Imam Ah-

mad ibn Hanbal yang kurun waktunya agak jauh darinya.

%Jamaluddin Abil Hajjaj Yasuf Almizzy, Tadzhibul Kamal, juz XX1V, h,.440-444.
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1. 1bn Qudamah Muwaffiquddin (w. 620 H) menulis kitab al-Mughni
2. 1bn Qudamah, Syamsuddin al-Maghsi (w. 682 H) menulis kitab al- Syarh al-
Kabir.

Selanjutnya, tokoh yang memperbarui dan melengkapi pemikiran madzhab

Hanbali terutama bidang mu’amalah adalah:

1. Syeikh al-Islam Tagiyyudin ibn Taimiyah (w. 728))
2. lbn al-Qayyim al-Jauziyah (w. 752 H) murid Ibnu Taimiyah.
4. Kitab-Kitab imam Ahmad bin Hambal

Ibnu Jauzi berkata:

—)
kitab dan dia juga m ?g i n _(Elan masalah-masalah dari
1 ‘( 2
hasil istinbathnya.’@\f‘ “ \
\ _~

\ . .
Apapun-al ya kita memang menerima p I taan bahwa Imam Ah-
3 -
mad sangat menoNpL lam bid ist, tetapi ca nya terhadap masalah-
\ 4

masalah figih juga tidak da i dapat dipahami dan banyaknya

pengikut beliau yang menuli endapatnya hingga tersusun suatu

akumulasi pemikiran- pemi nisbatkan kepadanya.Seandainya
beliau hanya memusatkan pe dist, tentulah sangat sulit bagi kita

mengkaji pendapat-pendapatnya dalam masalah figh.Alasan yang dapat

dikemukakan mengapa beliau tidak menulis figh sebagaimana diungkapkan oleh
Sl LA WA A S AR o
tuk penulisan selain hadist. Beliau khawatir akan terjadi campur aduk antara bu-

ku-buku hadist dan buku- buku figh.

34Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h,.
460.

®lbn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqqin, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
1991M), h,.23.
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Imam Ahmad telah mengarang banyak kitab. Karenannya tidak semua

karya beliau tersebut sampai kepada kita apalagi banyak karya beliau yang ber-

bentuk risalah yang sederhana. Sebagian dari karya beliau anatara lain:

a.

Kitab al-Musnad

Kitab Tafsir al-Qur’an

Kitab Nasikh wa al-Mansukh

Kitab al-Mugaddam wa al-Muakhkhar fi al-Qur’an
Kitab Jawabat al-Qur’an

Kitab al-Tarikh

Kitab al-Man it
R
. o :
Kitab al-M iK'al-Shaghir
—_)N

Kitab Th ’%\ il-Rasul

2
Kitab al-iNgh § I | 2\
2

P
Kitab al-Shala

Kitab al-Ra’du ‘Ala
Kitab Hadist Syu’b
Kitab Nafyu al-Tas
Kitab al-Shahabah

Selain kitab-kitab yang disusun langsung oleh Imam Ahmad ibn Hanbal,

o S BB A Sy dhofen o

para pengikutnya. Diantara rujukan figih Hanabillah adalah sebagai berikut:

1. Mukhtashar al-Khurgi karya Abu al-Qashim Umar ibn al-Husain al-

Khurgi (w. 334 H)

2. Al-Mughni Syarkh ‘Ala Mukhtasar al-Khurgi karya Ibnu Qudamah (w.

620 H).
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3. Majmu’ Fatwa ibn Taimiyah karya Taqiy al-Din Ahmad Ibnu Taimiyah
(W. 728 H)
4. Ghayat al-Muntaha fi al-Jami’ bain al-lgna wa Muntaha karya Mar’i ibn
Yusuf al-Hanbali (w. 1032 H)
5. Al-Jami’ al-Kabir karya Ahmad ibn Muhammad ibn Harun atau Abu Ba-
kar al-Khallal.
5. Metode Istinbat Imam Ahmad Bin Hanbal

Imam Ahmad bin Hanbal (164-241H) merupakan ahli hadist sebagai mana

tentang kemampuan beli

bahwa Imam Ahma(/>tg Hanbal termasuk ahm} ist.2’ Oleh karena itu, beliau
~2

Dalam kitab I’lam a ayyim al-Jauiyyah menerangkan

bahwa dasar-dasar istinbath ad itu ada lima, yaitu: an-nusus
(al-Qur’an san as-Sunnah), ang tidak diperselisihkan, fatwa
sahabat yang diperselisihkan da’ifi serta qiyas.*
a. Alquran

jibrYSe i a QAS‘ asa Arab

dan makna yang benar agar di jadikan hujjah (penguat) dalam hal pengakuannya

%Abli  Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah, (al-Qahirah: Dar al-Fikr al-
Arabiy,1987), h,.323.

37Abil Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah, h. 323.
38Abil Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah, h. 323.

®lbn Qayyim al-Jauziyyah, [I'lam al-Muwaqqi’in, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah,1411H/1991M), h. 24-25.



55

sebagai Rasulullah dan akan dijadikan sebagai undang-undang bagi seluruh manu-
sia disamping merupakan ibadah jika membacanya.

Seluruh ulama Islam sepakat menerima keontetikan Alquran, karena
Alqguran diriwayatkan secara mutawatir. Oleh sebab itu dari segi riwayatnya
Alquran dipandang sebagai git’i as-subat (riwayatnya diterima secara pasti atau
meyakinkan). Bertolak dari perinsip demikian, maka segenap kaum muslimin
sepakat bahwa Alquran merupakan dalil atau sumber hukum Islam yang paling
asasi.*

b. Asunnah \ —y
B \kia ¢ ‘> Py
Kaum muslimin ﬁ%ﬁ@ t bahwa-Synnahymerupakan dalil Atau sumber
N / -
ge

_

lintir kaum KhaVv i yang tidak memandang Sun-

mr as- Sunnah). Dalam

—V

N
diartikan sebagai sesuatu )ﬁdatang dari Rasulullah
eMr (di n:nya Nabi terhadap per-

kataan atau tindakan para sa

3
baik berupa perk}aa“n

c. Fatwa sahabat
Imam Ahmad memb menjadi dua, yaitu fatwa sahabat
yang tidak diketahui ada sa mperselisinkannya dan fatwa sa-

habat yang diperselisinkan sahabat lainnya.*? Jika Imam Ahmad menemukan fat-

wa STlgﬁk giketaEui iahza fIN; tersebsts a?s: yalg,memperse-
lisi nya. emfa ali y i hujjah.

Namun beliau tidak mengatakan bahwa hal itu ijma’. Jika terdapat perbedaan

pendapat dikalangan sahabat, beliau memilih salah satunya yang lebih dekat

“OAbd al-Wahab Khallaf, ‘llm Ushul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), h. 23.
“Abd al-Wahab Khallaf, ‘llm Ushul al-Figh, h,. 36.

“2Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hanbal Hayatuhu wa ‘Asruhu ‘Ara’uuhu wa Fighuhu,
(Dar al-Fikr al-*Arabi), h. 286.



56

dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Jika tidak dapat memilih salah satunya yang
lebih kuat, beliau meriwayatkan beberapa pendapat yang berbeda itu.*?
d. Ijma’

Menurut para ulama ushul ijma’ adalah kosensus para mujatahid dan ka-
langan umat Islam pada suatu masa setelah Rasulullah wafat terhadap hukum
syara’ tentang suatu kejadian.**

Imam Ahmad tidak pernah mengatakan telah terjadi ijma’ terhadap suatu
masalah. Bahkan beliau berkata, “Barang siapa yang mendakwakan adanya ijma’

maka ia dusta”.*®* Namun p@g&jngikut

Imam Ahmad dalam pe

Hanya saja 1#1K
\)

ijma’ yang terjadi se

berkesimpulan bahwa sebenarnya

enerima ijma’ terb ad'a masa sahabat. Adapun

Egingkarinya.‘”

e. Qiyas \
\)3 v
Qiyas men}u? raweny kan suatu kejadian yang

tidak ada nash hukumnya de ang ada nash hukumnya, lantaran

ada kesamaran diantara dua illahnya (sebab terjadi hukum).*®

Berbeda dengan Ima innya, Imam Ahmad tidak banyak

menggunakan giyas. Beliau annya dalam waktu yang benar-

benar darurat.*® Dia tidak akan beralih langsung pada giyas selama dia masih

“SIIBAMAKASSAR

4 Abd al-Wahab Khallaf, ‘llm Ushul al-Figh, h. 45.

#Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hanbal Hayatuhu wa ‘Asruhu ‘Ara’uuhu wa Fighuhu, h.
301.

46 Abd al-Qadir Badran al-Damasyigi, al-Madhkal Ala Mazhab al-Imam Ahmad bin Han-
bal, (Beirut: Mu’assasah al- Risalah, 1985), h. 279.

47Abd al-Qadir Badran al-Damasyigi, al-Madhkal ola Mazhab al-Imam Ahmad bin Han-
bal, h,.333.

“Abd al-Wahab Khallaf, ‘llm Ushul al-Figh , h.52.
“lbn Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwaqqi’in, h. 26.
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memiliki hadits shahih atau fatwa sahabat. Namun penggunaan giyas yang dapat
porsi yang kecil dalam mazhab Hanbali, tidak menutup kemungkinan bahwa pada
masa-masa mendatang qiyas memegang peranan penting, apabila bermunculan
peristiwa-peristiwa yang tidak ditemukan hukumnya dalam sumber-sumber
hukum selain dari pada qiyas.

Dalam hal ini Ibn al-Qayyim sebagaimana diungkapkan Muhammad Abu
Zahrah mengatakan bahwa perkisaran istidlal semuanya adalah menyamakan

antara dua hal yang serupa dan memisahkan antara dua hal yang berlawanan. Jika

N
% “

boleh memisahkan antara dua yang bersamaan-tentulah rusak istidlal itu.
A"

K

2 AL

STIBA MAKASSAR

“Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hanbal Hayatuhu wa ‘Asruhu ‘Ara’uuhu wa Fighuhu, h.
313-314.



BAB IV

ANALISIS TERHADAP PENDAPAT MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB
HANBALI TENTANG BATAS UMUR HAK ASUH ANAK (HADANAH)
PASCA PERCERAIAN

Anak merupakan titipan dan amanah dari Allah swt. Yang harus selalu
dijaga, dipelihara, dibimbing dan dididik oleh kedua orang tuanya, manakala
kedua orang tuanya memilih jalan untuk berpisah atau bercerai. Maka yang sering

menjadi korban adalah anak-anak, mereka akan kehilangan rasa kasih-sayang,
\

o

)
belum lagi ditambah/ggn /&ersoalan perebu
|

RN el Y
hal tersebut akan semé‘ menambah luka di hatian? ésqk.

\ _~
N
a hadanah diawali sejak teﬁlya perceraian, dimana
ili kan hak asuh anak. Tindakan

perceraian membawa berba gis yang harus diterima masing-

ak-asuh dari orang tua mereka,
" 2

perbuatan ini mtﬁaﬁ'

masing pihak, termasuk ana mereka sebagai pihak yang paling

dirugikan. Salah satu hal pe in kurang dipertimbangkan ketika
terjadi perceraian adalah tan liharaan anak atau hak asuh anak.

Pemeliharaan anak merupakan tanggung jawab kedua orang tua, baik ketika kedua

o LIBAMAKASSAR ™

Secara terminologi, bentuk pengsuhan anak perlu di pahami oleh orang tua
agar orang tua tidak hanya memprioritaskan kewajibannya melainkan harus
memperhatikan kebutuhan materil anak sampai kebutuhan akan kasih sayang
orang tua, ini dilakukan untuk membentuk kepribadian anak, sehingga kualitas

komunikasi antara anak dan orang tua mutlak perlu mendapatkan perhatian,

59
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apalagi dalam konteks kehidupan modern saat ini, orangtua harus benar-benar
memperhatikan anaknya dari berbagai aspek, salah satunya dari aspek pergaulan
dan pendidikan, kewajiban orang tua itu yang dimikian itu tentunya bertujuan
untuk meninggkatkan kesejahtraan anak untuk menjamin perkembanga dan
pertumbuhannya dengan wajar baik rohani maupun sosialnya. dan anak memiliki

hak yang sama dalam usaha kesejatraan.

Baligh adalah anak yang sudah mencapai usia yang mengalihkannya dari

masa kanak-kanak menuju masa kedewasaan masa ini biasanya ditandai dengan
—V ..

mimpi basah, haid, tumbuhnya
®
s L

nampaknya beberapa tanda_K fisik,

bulu-bulu di daerah ke Vberuba ﬁya

AN
tidak nampak, makz;g ballhg ditandai dengaﬁ’%’gnya seorang anak pada

umur 15 tahun.
kembanglan |dan akal @ng anak telah mencapai

kesempurnaan, sehingga ia diperkenankan. melakukan berbagai perlindungan
SIEIQ

pablla tanda-tanda tersebut

secara menyeluruh. Selain it g baligh juga sudah mulai terikat

dengan semua ketentuan-kete a, baik yang berhubungan dengan
harta atau yang lainnya, dan an dengan hak-hak Allah dan hak-
hak hamba-Nya. Namun, ketentuan ini Dberlaku apabila seorang anak sudah
sempurna akalnya, jika tidak maka yang berlaku baginya adalah ketentuan-
bl B A el Sy o
waras atau idiot.

Mumayyiz adalah anak yang sudah bisa membedakan mana hal yang
bermanfaan baginya dan mana hal yang menbahayakan dirinya, dan pada masa ini
seorang anak sudah mampu untuk melakukan hal-hal atau pekerjan-pekerjaan

secara mandiri. Sebagian ulama fikih menyatakan bahwa pada usia ini seorang

anak memiliki kemampuan dalam otaknya untuk bisa menggali arti dari suatu hal.



61

Umur tamyiz menurut mayoritas ulama adalah tujuh tahun, dan berakhir setelah

sampai pada masa baligh.

Adapun pendapat para imam mazhab Antara mazhab syafi’l dan mazhab
Hanbali tentang batas umur sadanah anak pasca perceraian mereka berbeda pen-
dapat dalam beberapa hal:

A. Batas Umur Hadanah Pasca Perceraian Menurut Mazhab Syafi’t
Imam Syafi’T berpendapat tidak ada batasan tertentu bagi asuhan. Anak
tetap tinggal bersama ibunya sampai dia bisa menentukan sendiri pilihannya

apakah tinggal bersama |buqﬁé\au ayah ;«ag-KaIau anak tersebut sudah sampai

tingkat ini, dia di sur g a?Jakah did tingg )Bersama ibunya atau ayahnya.
Maka dia boleh tinngF rsama ibunya pada mal: "ha‘fi dan dengan ayahnya di

— )V
siang harinya. A \' h tersebut bisa mendidiknya.,, Sedangkan jika anak itu
perempuan dan ifih tlnggaII bers amj ibunya, ék\ boleh tinggal bersama

ibunya siang dan malam ut memilih tinggal bersama ibu

dan ayahnya, maka di lakuk tersebut diam (tidak memberikan

pilihan) dia ikut bersama ibu

Rasulullah saw. Per memberi kesempatan seorang anak untuk

memilih antara ayah dan ibunya, dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh

Imam Tirmizi dari Abu Hurairah berikut ini.

L8 T HBAIMAKADSAR: 4 -

.ijd\j"wdw .Uj(.g-’b MJ\J :)‘ JQJ,’ L_SJ-j) Sif"&” lejL;.; 270 L;
Jﬁ&éjjc}@\é L@:—jj’JLS;«JsLA.@;L\{;L;/d; ‘J@”@‘Jﬁjd@

LG Wl Gal et L;.é_’)\ SV KEW dlfe\ 0BG Jy\ I {'l:/ INER gfL‘” LS“H

o

s

1Syamsuddin Muhammad ibn al-Khatib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj Makrifah
Ma’ani al-Alfaz al-Manhaj, juz 111, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1997), h. 543.
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(351351 olg)s

Artinya:

“Dari Abu Hurairah r.a berkata, “Aku pernah bersama-sama Nabi saw lalu
datang seorang wanita dan berkata,” Ya Rasullulah! Sesungguhnya
suamiku hendak pergi membawa anakku, dan sesungguhnya dia telah
mengambilkan air untukku dari sumur Abu Inabah dan sungguh dia telah
berjasa kepadaku” maka datanglah suaminya dan berkata, “siapa yang
berani menghalangi aku dengan anakku ini?”” Nabi berkata, “ini bapakmu
dan ini ibumu, maka ambillah tangan di antara keduanya yang engkau
kehendaki” lalu diambillah tangan ibunya, maka berjalanlah perempuan itu
dengan anaknya.”

Dari hadist diatas bié

di simpulkan bahwasannya pengasuhan anak
‘\ (s .
ibtgkarnah ibulah yang selalu mengerti

N\

ibu untuk anaknya\ 2\>
\)3 MY A3

Dalam hadist Iainj\ga S Bersabda

O 98 op ) A2 ol 12 4l 22

c/):' ;;o 20~ :j\.;- < ".aﬁ‘
e (s (S D)
iy Al o= O Vs & o) &

°%

< @ P ISP P z @ 5 ° % 7 o7
) o @ 45 d 0w g B O sy BB i 4 o tg 2i s

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid As-sulami, telah
menceritakan kepada kami Al-Walid dari abu Amr Al-Auza’l, telah
cerit ada Amr bin/Syuaib, @aritAyabnya [dari kakeknya
aitu A [ “Wa asulullah,
sesungguhnya anakku ini, perutku adalah tempatnya, dan putting susuku
adalah tempat minumnya, dan pangkuanku adalah rumahnya, sedangkan
Ayahnya telah menceraikannya dan ingin merampasnya dariku. Kemudian
Rasulullah SAW bersabda: “Engkau lebih berhak terhadapnya selama
engkau belum menikah.

2Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Shalah,
Hadits no. 2277, h. 259.

3Al-khatabi, Ma alimu Al-sunan, Juz III (Lebanon: Al-Mathaba’ah Al-alamiyah, 1932), h.
282.
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Artinya:
barang siapa yang memisahkan antara seorang ibu dan anaknya, niscaya
Allah akan memisahkannya dengan yang dikasihaninya di hari kemudian.

Ulama Syafi’iyyah berpandangan bahwa anak yang telah berumur tujuh
atau delapan tahun baik laki-laki maupun perempuan dianggap telah mumayyiz

(baligh) dan dapat memilih antara ibu atau ayah untuk hadanah apabila terjadinya

perceraian antara ayah dengan ibunya.®

masa hadanah anak, baik laki-laki

4_7-
|a;‘fu;uh tahun atau delapan tahun.

|I|h Dalil Eang mereka pergu adalah sebagai berikut:

.G W< \A&A}J\w'pjsfvj&dig_&

Wd\ﬁuﬁdwv\-’jgb Sgg@sd}wuu}uﬂ,\&xuuﬁ

‘};T,u.uu mg.;;g.&mggo;g.d\‘jw
(o Ay w2 o o) EALG
Artinya:

Huyrai b ka as or erempuan
sa la iku ingin

membawa anakku Anak itu telah mengambllkan air untukku dari sumur
Abu ,,Anbah. la telah memberi manfaat padaku dengan nafkah yang
diberikannya”. Lalu nabi Muhammad SAW bersabda, “Ambillah bagian

“Muhammad Nasruddin Al-Bani, Sunan Tirmizi, Juz Il (Cet ;I Maktabah Al-marif li
nasyr Wa At-tuzt’i, 1420H/2000M), h,. 283.

SAbi Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Shalah,
Hadits no. 496, h. 482.

®Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz | (Beirat: Dar
Fikr,2003), h. 283.
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olehmu berdua padanya”. Suaminya berkata, “Siapakah yang membenciku
karena mengurus anakku? “Nabi SAW bersabda, “Ini ayahmu dan ini
ibumu, maka peganglah tangan yang engkau kehendaki”. Lalu anak itu
memegang tangan ibunya; maka ibunya pun berangkat membawanya.

Syafi’1 berpendapat, bahwa anak di bawah umur tujuh tahun apabila ibu
dan bapaknya bercerai dan keduanya masih berada di satu kampung, maka ibu
yang lebih berhak dengan anaknya, selama ibu belum menikah lagi, dan selama
anak- anak itu masih kecil, karena di bawah umur tujuh tahun seorang anak
sangat memerlukan seorang ibu untuk menyusui dan mengurus yang lainnya.

Kasih sayang dan simpati ibu amat mendalam, kecuali ibunya seorang murtad,

atau perempuan jahat yang m\\wa keru ﬁﬁpada anak.

. %

Syafi'i berpe @Eﬁ asuh seorang \Rﬂﬁenjadl milik ibu sampai ia
ragl\duanya hak memilih ini

berusia tujuh tahun, >se‘t |tu ia boleh memilih a

\
berlaku untuk andklaki- laki dan perempuan.” Hat anak setelah berumur

untuk memilih diantara kedus i berada pada siapa dari keduanya

itu yang dipilihnya. Maka ibunya, niscaya atas bapaknya
nafkahnya, dan tidak dilarang memberikannya. Sama saja yang
demikian itu anak perempuan dan laki- laki. Dan anak laki- laki disuruh belajar ke
sekolah ‘dan bekerja, kalau ia pandai dalam pekerjaannya itu, dan ia tinggal
ool BB oAy Sy i
bapaknya, maka tidaklah lagi bapaknya melarang anak itu untuk datang kepada

ibunya.®

Adapun alasan dan tujuan di suruh memilih karena secara sederhana anak

"Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakar bin Ismail al-Zarirany al-Baghdai al-Hambaly,
Fatwa Mengenai Hak Ketetapan Mengasuh Anak, W : 729 ), h. 143.

8Al-Syafi’i Abu Abdillah Muhammad Bin Idris, Al-Umm, (Beira: Dar; al-
Ma’arifa,1410H/1990M) ,h. 396-397.
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tersebut telah mampu membedakan mana yang baik dan buruk di antara keduanya,
oleh karena itu ia sudah di anggap dapat menjatuhkan pilihannya sendiri. Apabila
ia memilih ayah maka wajib bagi ayah mengasuhnya, anak dibawah pengasuhan
ayah lebih terjamin pengawasannya sehingga anak terjamin penjagaanya, karena
di atas tujuh tahun atau beberapa tahun menjelang balig anak perempuan
khususnya kedekatan dan urusannya sudah lebih dekat kepada pihak ayahnya,
berbeda ketika ia berusia tujuh tahun ke bawah. Dalam usia di atas tujuh tahun
seorang anak perempuan lebih berhajat kepada penjagaan, selain itu dalam usia ini

kekerabatannya dengan ayah I@ﬁ:ﬂekat d %da pihak ibunya, buktinya seorang
\ ¢ s
;

N
keluar rumah un\ enjaga dirinya, seorang ayﬁ'\ﬁga menjadi wali atau

3
penanggung jawab\uht alamusia tersebut seorang ayah

juga sudah dapat mengganti lam menjaganya.®

B. Batas Umur Hadanah enurut Mazhab Hanbali
Imam Hambali berpe nak (hadanah) itu berakhir sampai
anak tersebut berumur tuju lah mencapai usia tersebut dan ia

seorang anak laki-laki, ia diperkenangkan untuk memilih kedua orang tuanya.°

ST AKASSAR
lebih berhak sampai anak tersebut baligh untuk mengurusnya, tanpa diberi hak

anak tersebut untuk memilih.?! Namun Apabila seorang anak laki-laki telah

°Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakar, bin Ismail al-Zarirany al-Baghdai Al Hanbali,
Fatwa Mengenai Ketetapan Hak Asuh Anak, (W. 729 H,), h. 149.

©Mari’ ibn Yusuf al-Karamiy al-Magqdisi al-Hambali, Ghayat al-Muntaha fi al-jami’
baina al-igna’ wa al-munatah, juzlll, (tt), h. 251.

UMari’ ibn Yusuf al-Karamiy al-Maqdisi al-Hanbali, Ghayat al-Muntaha fi al-jami’
baina al-igna’ wa al-munatah, juzlll, h. 251.
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mencapai umur tujuh tahun, dan dia tidak dalam keadaan di perbudak, maka ia
memilih untuk di asuh oleh ibu atau bapak nya, dan siapa pun yang ia pilih maka
anak itu di asuh oleh orang yang ia pilih.'> Dan apabila seorang anak perempuan
telah mencapai umur tujuh tahun, maka ia di asuh oleh ayahnya, tanpa ada pilihan
baginya, karena tanggung jawab ada pada ayahnya, dan karena ia membutuhkan

penjagaan terhadap dirinya dan ayahnya lebih berhak untuk menjaganya.®

e 5,5 O 4l G815 Cus e 2l s 15 5805 ¢ 55 S e 5 b £
OSG . dlall E S O3 e S0 Lpas
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Artinya: J;\ vy
Masa hadanali adalah tujuh tahun bagi
tetapi jika arfglf itlr sampal tujuh tahun dan
salah satu \ keduanya maka sah saja.
bertengkar ng anaknya maka itu berga

memilih dahan n tidak keras
mengekang@ n anak tersebut menjadi rusa

N 4
Batas Umur hadana nbali adalah di umur tujuh tahun

a sepakat untuk memilih
jika mereka berdua
ersama siapa anak itu

mendidiknya, dan

baik untuk anak laki-laki da tetapi apabila seorang anak kecil

mencapai umur tujuh tahun anya sepakat agar anak itu di asuh

oleh salah satu dari mere aka ini rbolehkan, namun apabila kedua
orangtuanya tidak sepakat dan masing-masing ingin mengsuh, maka bagi anaknya
untuk memilih salah satu dari keduanya, dan anak itu di asuh oleh siapa yang ia
piIifSi’l:‘[u‘luBAiy al%@&ﬁ& memilih

dari keduanya karena ada kemudahan dan kebebasan sehingga ia tidak di berikan

pendidikan yang layak, sehingga ia (anak) itu berantakan kehidupannya akibat

2Abu Abdillah bin Ahmad Ibnu Qudama Al-Hanbali Al-Maqdisi, Al-Kafi Fi Al- Figh
Imam Ahmad, Juz 111 (Cet.I; Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1414 H/1994M), h. 246.

BAbu Abdillah bin Ahmad lbnu Qudama Al-Hanbali Al-Magqdisi, Al-Kafi Fi Al-Figh
Imam Ahmad, Juz H1,([tt]), h. 247.

¥Abdur al-Rahman al-juzairi, figh ‘ala al-Madzahib al-4rba ‘ah juz 1V, 2003), h. 459.
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memilih nya (orang tuanya). Dan apabila diketahui bahwa keinginan orang tuanya
seperti ini, maka anak itu harus di paksa untuk tinggal dan diasuh oleh yang lebih
baik, dari keduanya (orang tua), dan apabila anak itu memilih ayahnya untuk
mengasuh nya, maka ia tinggal bersama ayahnya di waktu malam dan siang dan
anak itu boleh mengunjungi ibunya. Dan apabila anak itu sakit, maka ibunya lebih
berhak untuk merawatnya di rumahnya. Apabila anak itu memilih ibunya untuk
mengasuhnya, maka ia tinggal bersama ibunya di waktu malam dan ia tinggal
bersama ayahnya di waktu siang agar ia dapat di didik oleh ayahnya dengan

menulis dan belajar beradab. bila anak-itu tidak memilih kedua orangtuanya,

atau ia memilih kedua

undi dan anak itu tidékﬁ ilih nya, maka iaai h oleh ayahnya, dan anak itu

~2
N
anya bukan ahliydalam mﬁsuh anak, maka yang
lebi saan dan kemampuan.®

tidak di beri pilihan
ab Syafi’i dan Mazhab Hanbali

apabila kedua o

3
mengasuhnya adahh y

C. Analisis Pebedaan dan

Tentang Batas Umur H danah) Pasca Perceraian

1. Perbedaan

Setelah penulis mencermati atau menganalisa ke dua pendapat di atas

tentang batas umur hadanah anak pasca perceraian maka terdapat berapa
e B -NAAK AN A R

Imam Syafi’i berpendapat : bahwasannya tidak ada batasan hadanah anak
tetap tinggal bersama ibunya. Sampai dia bisa memilih kepada siapa ia tinggal dan
kalau anak ini sudah di tingkat ini, maka di suruh memilih di antara keduanya.

Dan tempat tinggalnya terbagi. Ketika malam hari bersama ibunya namun ketika

BAbdurrahman Bin Muhammad Al-Juzairi, Al-fikh Ala Madzahib Al- arba’ah, Juz IV
(Lebanon;Beirit: Dar al-Kutub al-Iimiyah 1424H/2003M ), h,. 524.
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siang hari bersama ayahnya agar ayah bisa juga mendidiknya sedangkan jika anak
itu perempuan dan memilih tinggal bersama ibunya, maka boleh ia tinggal
bersama ibunya siang dan malam hari, tetapi jika anak itu memilih keduanya
maka di undi di antara bapak dan ibunya, jika anak itu diam tidak memberikan

jawaban maka ia ikut ibunya.

Adapun Imam Ahmad Bin Hanabal mengatakan: Anak kecil yang
mencapai umur tujuh tahun ke dua orang tuannya sepakat untuk mengasuhnya

maka hal ini di bolehkan, namun apabila orang tuanya berselisih untuk

milih di antara keduanya, sampai

® c

mengasuhnya maka anak ters\t\dl beri
1Y ﬂLmana ia ikut, dengan syarat

anak itu menjatuhkan pili %erhada

~p
anak tersebut tidak glgr??h di antara ke duanya Ka Kemudahan dan kebebasan

yang ia pilih se '&\ @ anak tersebut berantakan %upannya serta tidak di
berikan pendldley ng layak. IDa apflalla diketa ﬁ\bahwa keinginan orang

P
tuanya seperti ini, maka a

a untuk tinggal dan diasuh oleh
yang lebih baik, dan apabila yahnya untuk mengasuh nya, maka
ia tinggal bersama ayahnya dan siang dan anak itu boleh
mengunjungi ibunya. Dan ap , maka ibunya lebih berhak untuk
merawatnya di rumahnya. Apa emilih ibunya untuk mengasuhnya,

maka ia tinggal bersama ibunya di waktu malam dan ia tinggal bersama ayahnya

di vﬁﬁl’aﬁ! BA aw nu Shdan belajar
beradab. Apabila anak i1tu tidak memilih kedua orangtuanya atau 1a memilih

keduanya, maka di adakan undian. kemudian apabila telah di undi dan anak itu
tidak memilih nya, maka ia di asuh oleh ayahnya, dan anak itu tidak di beri pilihan
apabila ayahnya seorang ahli dalam mengasuh anak, namun apabila kedua
orangtuanya bukan ahli dalam mengasuh anak, maka yang mengasuhnya adalah

yang lebih memiliki kedewasaan dan kemampuan.
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Imam Syafi’T mengatakan: bahwa batas umur hadanah anak laki-laki dan
perempuan ketika sudah berumur tujuh tahun ke atas atau sudah mumayyiz di
suruh memilih, apakah dia ikut dengan ayahnya atau ibunya. Maka anak tersebut

memilih di antara ke duanya.

Adapun Imam Ahmad Bin Hanbal mengatakan: bahwa ketika anak
perempuan sudah berumur tujuh tahun. maka anak tersebut ikut bersama Ayahnya
dan tidak di berikan kesempatan untuk memilih. Alasannya adalah karenah di
kehidupan sekarang ini (modern) ibu kurang tepat dalam memegang hak asuh

tersebut karenah sikap Sfo.ga%@e kepad ‘a@ai(nza sangat lembut sehingga anak

. e

tersebut tidak takut )r”nglakukan apa saja. Namun

~p

%,

J,{\ 2 nya, da

berbeda jika ia bega;ﬁ??ayahnya, karnah ayah‘?ég:tegas dalam menentukan
— )V

.

sesuatu dan kehi anak lebih terjaga jiwanya.

mA =X

kedua pendapat mazhab dia atas

mr hal ini berbeda dengan

pendapat mazhab

2. Persamaan

Oleh sebab itu inilah
berbeda. Namun di balik ta dapat kan tentunya juga ada
persamaan dan kesepakatan ra ulama dalam menetukan suatu

hukum dalam hal ini sebagai berikut :

1’iy dan Hanbaliym kan : Jahwa lama asa atau
bat&TIKAahMAkTﬁASSARURM Dan
kedua mazhab ini juga sepakat bahwa yang berhak memegang hadanah anak laki-
laki yang beranjak umur tujuh tahun adalah ibunya, dan setelah itu ketika anak ini

sudah bisa menetukan mana yang baik dan mana yang buruk untuk dirinya maka

di berikan hak untuk memilih di antara kedua orang tuanya apakah ikut bersama

Abdurrahman al-Jaziry, Figh Ala Mazahib al-Arba’ah, (Mesir: al Maktabah al-
Tujjariyah al-Kubra, 1996), h,. 548.
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ibunya atau ayahnya.

Sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat dalam ilmu fikih, dapat di
Klasifikasikan ke dalam empat induk, yaitu: perbedaan dalam menilai otentisitas
nash, dalam memahami nash dzanni, dalam mentarjih nash yang lahirnya
bertentengan, dan perbedaan dalam kaidah ushul dan beberapa dalil. Secara

singkat sebab-sebab itu dapat di uraikan sebagai berikut :

1) Perbedaan dalam menilai otensitas nash merupakan sebab perbedaan
pendapat yang paling utama, karenah nash syara’ adalah sumber paling utama

—r
menggali hukum atammé‘n\ ukan pendapat, maka apabila nash itu otentik
L >

/ 9/ * . s
i}u@m tk’juga.
>3 I ‘%S 2
~ 3 ¥ g 2 < .
2) Perbedaan dal ahami nash syara’ baik X%bg ataupun Hadist.

\ _~
N
3) Perbedaan pend t mengen1i qaidah-raidah ush kd{n beberapa dalil syara’.
2

pastilah hukum

P
Demikin sebab terj

apat para ulama mazhab secara
umum. Adapun ke dua m t demikian ialah, karenah lebih
mengedepanakan salah satu g yang berhak mengusur hadanah
anak berdasarkan kemaslah i pelihara. Dalam hal ini kedua
mazhab sama-sama menged ita untuk mengurus hadanah anak

dibawa umur tujuh tahun, namun hadanah anak setelah berumur tujuh tahun

me {fiigﬂn lak an (EN$ISb m juh tahun
diberi kebebasan kepada anak untuk memilih antara ibu dan ayahnya. Sedangkan

Hanabilah berpendapat hadanah anak laki-laki telah berumur tujuh tahun di
berikan kesempatan untuk memilih antara kedua orangtuanya, namun jika anak
tersebut perempuan maka anak tersebut di asuh oleh ayahnya tanpa di beri

kesempatan untuk memilih.
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Sejauh penelusuran penulis, pembatasan umur hadanah anak pasca
perceraian menurut Mazhab Syafi’i terhadap anak laki-laki dan perempuan
berdasarkana hadits Nabi saw. Yang diriwayatkan oleh Abu Dawud Dari
Abdullah ibn Amru ibn Ash yang mana ungkapan Rasullullah saw “Kamu lebih
berhak daripada ayahnya, selama kamu belum menikah”. Dipahami bahwa
seorang anak perempuan akan terputus masa sadanahnya jika dia sudah menikah.
Menurut analisis penulis, pembatasan masa sadanah dalam Mazhab Syafi’1 untuk
laki-laki dan perempuan tidak ada batasan sampai anak itu menikah, akan tetapi

lebih kepada memberikan piI@
Ky

aki-laki maupun perempuan untuk

9

diteruskan pengasuhan tau me dﬁlmara keduanya.
TS X ©
Adapun menurut’Mazhab hanbali lasarkan yang dikatakan
~2 P P

Abdur ar-Rahman al=jiizairi, dalam kitab figh ‘ala %dzahib al-Arba ‘ah juz

N
hadanah @dalah tujuh tahun ﬁ%ki-laki dan perempuan,
sa@ aya ;a sepakat untuk memilih

salah satu dari keduanya ma ka mereka berdua bertengkar ten-

IV, halaman. 459
3
akan tetapi jika aékbit

tang anaknya maka itu berg apa anak itu memilih kemudahan

dan tidak keras dalam mend ekangnya dan anak tersebut men-
jadi rusak. Hal ini juga dikat Yusuf al-Karamiy al-Maqdisi al-

Hanbali, dalam kitabnya Ghayat al-Muntaha fi al-jami’ baina al-igna’ wa al-
mu iz b, laman. 251 bahwa yang jastujuh t ketika ia
IaksxmArMAI{MSAH& namun
ketika anak perempuan ketika memasuki usia ini yang lebih berhak untuk
mengasuhnya adalah bapaknya sampai ia dewasa (Balig) dan tidak di berikan

kesempatan untuk memilih dalam hal ini berbeda dengan mazhab Syafi’i. Namun

Jika batas masa baligh yang dijadikan alasan untuk membatasi pengasuhan orang
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tua terhadap anak akan memberikan dampak yang buruk, karena dalam masa yang
baru beranjak remaja dia harus berdikari sendiri tanpa bantuan dari orang tuanya.
Hal ini menjadi masalah dalam keberlansungan hidup anak laki-laki,
disebabkan pada masa remaja anak memerlukan orang yang bisa membimbing
arah hidupnya, belum lagi dalam konteks kekinian, yang mana dalam masa
setelah baligh anak masih menempuh pendidikan, jika dia harus bekerja untuk
menafkahi dirinya, maka menjadi masalah terkait dengan ekploitasi anak di
bawah umur dan tidak ada pekerjaan yang bisa meningkatkan taraf hidupnya jika

dia tidak melanjutkan pendidh&mya, ini jadi masalah yang berkelanjutan di
\

®

K

masa dia dewasa kelak. nulis b

| ‘orang tua mengasuh dan
%}lvam mengasuhnya dan
N
menafkahinya, na ika oranggtua si anak mampu fkahi dirinya, bisa jadi

3 R TS
sampai si anak seléai’ n ingkat'SMU atau sampai sarjana.

Adapun terhadap w ai_ menikah, ini merupakan masa

maksimal orang tua dalam dampak yang ditimbulkan akibat
dari melepaskan hadanah t mpuan sebelum menikah adalah
rawannya kehidupan anak p gawasan orangtua, baik itu secara

lahiriah maupun batiniah.

itinj i sisi positif, , bahwa gpenetapan Abatas<umur anah demi
meISJDnrmA MMSAH\( sebagai
penerima hadanah maupun pihak orangtua sebagai pemberi. Kemaslahatan
penerima, bahwa ketika seorang anak mengetahui dirinya akan terlepas dari
hadanah orangtua pada masa tertentu, ia akan mempersiapkan diri lebih matang

sebelum ia benar-benar hidup mandiri. Sedangkan kemaslahatan orangtua, bahwa

dengan batas masa tersebut orangtua tidak terbebani dalam waktu yang lama.
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Sedangkan sisi negatif jika dikaitkan dengan kondisi saat ini dimana
banyak anak yang sudah baligh dan mampu bekerja, tetapi masih membutuhkan
nafkah dari orangtuanya karena mereka tidak memiliki pekerjaan dan
pengangguran terjadi dimana-mana. Jika pendapat ini diterapkan, akan terdapat
banyak anak yang tidak bisa hidup layak dan mandiri.

Dengan demikian, pendapat Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa batas
umur hadanah anak tidak di tentukan melainkan sampai dia dewasa dan bisa

memilih (Baligh). Pendapat ini lebih relevan untuk dijadikan acuan, walaupun

pendapat tersebut masih me inciannya. Pendapat ini perlu didukung
cCs
dan diperinci agar tida i ast?an hukum tentang anak dan
D\ \vc

orangtuanya. Denga >Qe ga/r:g pada pendapat anak perlu dipersiapkan oleh
orangtua untuk da i %h baligh dan kondisinya

sehat, sehingga oran memiliki perencapaan yang @f’lg bagi anak-anaknya.
AN L\,-.]
n bahwa batas umur hadanah

Dari kedua pendapa Ika
)ai dia bisa memilih tempat tinggal

anak setelah terjadinya perce
untuk dirinya sendiri. Dan d fi’i disebutkan bahwasannya anak
yang telah berumur tujuh ta an kebebasan untuk memilih ikut
dengan ayah atau ibunya. karena pada saat“fti anak sudah mengerti mana yang

terbaik untuknya , dan bahkan ia bisa menyatukan kedua orang tuanya kembali.

STIBA MAKASSAR



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memaparkan beberapa pandangan Imam Syafi’t dan Imam Ahmad
bin hanbal dalam batas umur hak asuh anak (hadanah) ada beberapa kes-
impulan yang bisa di tarik pembahasan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Batas umur hadanah anak pasca perceraian adalah ketika sudah balihg
atau sampai ia bisa memilih apakah tinggal bersama ibu atau ayahnya

—r
Baik laki-laki mau rempuan. Hal ini menurut dua pendapat ulama

% b
yaitu mazha W an mazhab ha \fl‘rlﬁan anak yang berumu 7 ta-
‘<Cn
hun ke ba\ivah u masih kecil maka ya%gg@lg berhak atas hadanah
adalah |b

2. Adapun p\ aan penk apat te&ang batas@ur hadanah anak pasca

perceraian adalah mazhab_syafi-l dan hanabilah sepakat bahwah anak

laki-laki sama-sama memilih ketika dia sudah mumay-

yiz apakah dia tingg au ibunya. Namun ketika anak itu
perempuan dan ber li perbedaan pendapat, maka yang
lebih berhak hadanah atas dirinya adalah ayahnya tampa diberikan kes-
empatan untuk memilih di antara kedua orang tuanya sampai ia mengijak
S F3e e e e S SR
tepat untuk di usia tersebut. Hal ini menurut pendapat mazhab hanabilah.

B. Saran
1. Diharapkan hendaklah dalam pengasuhan anak (hadanah) yang masih
mumayyiz hingga dia dewasa agar pertumbuhan dan perkembangan anak

serta masa depan anak lebih baik kedepannya kelak.

2. Perlu adanya peran orangtua dalam membimbing anak walaupun telah

74
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hilang hak hadanah karena anak telah dianggap dewasa dan mampu
mengurus dirinya sendiri hingga dia telah menikah baik laki-laki maupun

perempuan.

STIBA MAKASSAR
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